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QAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang melibatkan berbagai
aktivitas perjalanat@an didukung oleh fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Industri ini tidak
hanya berkaitan dengan perjalanan menuju destinasi tertentu tetapi juga dengan
penyediaan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi rasa ingin tahu
wisatawan (Mun’im, 2022).Qelain itu, pariwisata juga merupakan salah satu
kontributor utama dalam meningkatkan devisa negara melalui pelayanan dan jasa
(Ridwan Widagdo & Sri Rokhlinasari, 2019).

Keberhasilan pengembangan pariwisata sangat bergantung pada integrasi
yang seimbang antara sisi permintaan dan sisi pasokan. Pengembangan yang efektif
harus memperhatikan daya tarik destinasi serta bagaimana infrastruktur dan layanan
mendukung pengalaman wisatawan. (Pitana & Diarta, 2009) menekankan bahwa
pariwisata harus dilihat dari dua sisi: permintaan dan penawaran. Oleh karena itu,
pengelola pariwisata harus mampt@\engintegrasikan kedua sisi tersebut ke dalam
rencana pengembangan yang komprehensif (Bahrudin, 2017).

Seiring perkembangan zaman, konsep pariwisata telah bergeser ke arah
pariwisata berkelanjutan, yang menekankan padaQonservasi lingkungan dan

pemberdayaan masyarakat lokal. Pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk



menciptakan manfaat@ang berkelanjutan secara ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan (Widiati & Permatasari, 2022). Pariwisata berkelanjutan harus mampu
beroperasi dalam kapasitas alam untuk regenerasi dan menjaga produktivitas masa
depan sumber daya alam. Dengan demikian, pariwisata berkelanjutan harus mampu
beroperasi dalam kapasitas alam untuk regenerasi dan menjaga produktivitas masa
depan sumber daya alam (Habaora et al., 2021).

Indonesia,@engan kekayaan alam dan budaya yang melimpah, memiliki
potensi besar dalam sektor pariwisata. Destinasi wisata yang beragam, mulai dari
wisata kuliner, budaya, alam, hingga religi, berkontribusi signifikan dalam
memperkuat perekonomian masyarakat lokal. Menurut Ferdiansyah, (2020),
potensi alam dan budaya suatu daerah dapat dioptimalkan melalui pengembangan
pariwisata, yang diharapkan mampu memberikan efek ganda, yaitu menjaga
kelestarian potensi lokal serta meningkatkan pendapatan masyarakat.

Desa wisata adalah konsep di mana sebuah desa membuka diri untuk
menerima kunjungan wisatawan dengan menawarkan pengalaman yang lebih dari
sekadar melihat-lihat. Wisatawan dapat menetap di desa, menikmati akomodasi
yang tersedia, dan merasakan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat.
Pengertian ini berbeda dengan "wisata desa" yang biasanya tidak menyediakan
fasilitas penginapan, sehingga wisatawan hanya berkunjung tanpa bermalam
(Prihasta & Suswanta, 2020a).

Desa Wisata Sesaot, yang terletak d@ecamatan Narmada, Kabupaten
Lombok Barat, merupakan salah satu contoh desa wisata yang@mnawarkan

berbagai jenis wisata, seperti wisata sejarah, alam, dan kuliner. Desa ini juga



memiliki kawasan hutan lindung yang luas serta sumber mata air jernih dari
Gunung Rinjani, yang menjadi daya tarik wisata alam. Berbagai kegiatan outdoor,
seperti berkemah, piknik, dan flying fox, juga menjadi daya tarik utama desa ini
(Brahmantari et al., 2023).

Dalam upaya untuk menilai dan memilih desa wisata terbaik, beberapa
kategori digunakan, seperti daya tarik pengunjung, homestay, fasilitas umum, dan
kelembagaanQesa Wisata Buwun Sejati, yang terletak di Kecamatan Narmada,
Kabupaten Lombok Barat, merupakan salah satu desa yang terus dikembangkan
dalam konteks pariwisata berkelanjutan. Meskipun masih dalam tahap awal
pengembangan, desa ini memiliki berbagai potensi yang dapat dioptimalkan dengan
pendekatan pariwisata berkelanjutan (Wangiyana et al., 2023).

@ada akhir tahun 2020, Desa Buwun Sejati memiliki jumlah penduduk
sebanyak 4.342 jiwa yang tersebar di lima dusun. Desa ini merupakan desa wisata
rintisan dengan sarana dan prasarana yang masih terbatas serta kesadaran
masyarakat yang masih perlu ditingkatkan dalam bidang pariwisata. Pengelolaan
Desa Wisata Buwun Sejati melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
akademisi, pengusaha, masyarakat, komunitas, dan pemerintah. Keberhasilan
pengelolaan dan pengembangan desa wisata ini diukur dengan menggunakan
berbagai indikator yang mencerminkan pencapaian target pengelolaan (Susanto &
Wijarnako, 2004).

Qabel 1.1 Jumlah Penduduk Per Dusun

No. Perempuan Total
Nama Dusun Laki-Laki

il Aik Nyet 638 621 1.259



2 Ngis 189 144 333
3 Batu Asak 477 423 900
4 Karang Mejeti 396 346 742
5 Pembuwun 569 539 1.108
Jumlah Total Penduduk 2.269 2.073 4.342

Sumber ®rofil Desa Buwun Sejati kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat.

Adapun Tingkat Pendidikan di Desa Buwun Sejati seperti table berikut:

@abel 1.2 Jumlah Penduduk Menuruﬂingkat Pendidikan

Belum Sekolah 400 Orang
Usia 7-45 tidak pernah Sekolah 754 Orang
Pernah Sekolah SD tapi tidak tamat 302 Orang
Tamat SD / Sederajat 1.480 Orang
Tamat SLTP 568 Orang
Tamat SLTA 751 Orang
Tamat D1 1 Orang
Tamat D2 5 Orang
Tamat D3 20 Orang
Tamat S1 60 Orang
Tamat S2 1 Orang

Sumber: Data Profile Desa Buwun Sejati, 2024

Berdasarkan Table 1.2 dapat disimpulkargahwa sebagian besar masyarakat
di Desa Buwun Sejati memiliki tingkat pendidikan yang masih rendah.
Pengembangan tenaga kerja yang terampil dalam sektor pariwisata menjadi penting
untuk memanfaatkan potensi yang ada dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat

(Sulistyadi et al., 2021).



Pengembangan potensi pariwisata berkelanjutanQemerlukan tenaga kerja
terampil yang harus dikembangkan secara terus menerus. Hal ini dimulai dari
menggali potensi unik dari lanskap, perilaku, dan budaya setempat. Pada akhirnya
akan berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat yang berada di
Dusun Buwun Sejati merupakan desa yang majemuk, terdiri dari dua etnis dan suku
yang berbeda-beda. Adapun gambaran jumlah penduduk berdasarkan agama
disajikar@alam table berikut.

Tabel 1.3 Jumlah Penduduk menurut Agama/Etnis

Islam 3.263 Qrang
Kristen 4 Orang
Katolik 0 Orang
Budha 0 Orang
Hindu 1.075 Orang

Sumber: Data Profil Desa, 2024

Qesa Buwun Sejati merupakan desa agraris yang juga menjadi tujuan
wisata, dengan sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani. Pengembangan
pariwisata berbasis pemberdayaan masyarakat lokal diharapkan mampu
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menentukan masa depannya serta

meningkatkan kualitas hidup mereka (Kusumayangt al., 2023).
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
Desa Wisata Buwun Sejati dengan pendekatan pariwisata berkelanjutan, yang
diharapkan mampu meningkatkan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan budaya

sambil meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.



Q.Z Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana potensi yang dimiliki oleh Desa Wisata Buwun Sejati dalam
menunjang pengembangan pariwisata berkelanjutan?
b. @aktor faktor apa saja yang menghambat dalam penerapan pariwisata
berkelanjutan di Desa Wisatmuwun Sejati di Kabupaten Lombok Barat?
C. Bagaimana model pengembangan Desa Wisata Buwun Sejati dalam praktik
sustainable tourism?

@.3 Tujuan Penelitian
Adapun berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini ada

dua adalah sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan untul@lengembangkan Desa Wisata Buwun Sejati
dengan pendekatan pariwisata berkelanjutan untuk meningkatkan
keberlanjutan ekonomi, sosial, dan serta meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan.

@.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:



a. Untuk mengidentifikasi potens”ang dimiliki oleh desa wisata buwun sejati
dalam menunjang pengembangan pariwisata berkelanjutanQalam aspek,
ekonomi, social, budaya dan lingkungan.

@. Untuk mengkaji faktor faktor yang menghambat dalam penerapan pariwisata
berkelanjutar@alam aspek ekonomi, social, budaya dan Iingkungarﬁi Desa
Buwun Sejati kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat.

c. Untuk merancang model pengembangan Desa Wisata Buwun Sejati dalam

praktik Sustainable Tourism.

@.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini dan tujuan yang
ingin dicapai, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu
sebagai berikut:

1.4.1 Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang konsep
dan implementasi pariwisata berkelanjutan, serta memberikan kontribusi pada
pengembangan model yang relevan untuk diterapkan di daerah-daerah lain.

QA.Z Secara Praktis

Manfaat praktis yang didapatkan dari hasil penelitian terapan ini, dibagi
menjadi empat bagian yaitu:
a.Bagi Mahasiswa
Memberikan wawasan praktis tentang perencanaan dan implementasi
model pengembangan pariwisata berkelanjutan, yang dapat meningkatkan

pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengaplikasikan konsep-



konsep teoretis.

b.Bagi Politeknik Negeri Bali
Menambah informasi dan referensi untuk penelitian lebih lanjut, serta
memberikan dasar untuk perbaikan dalam penelitian serupa di masa
mendatang.

c.Bagi Masyarakat Buwun Sejati
Meningkatkan kesejahteraan melalui pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan, menciptakan peluang ekonomi baru, dan mendukung

pelestarian lingkungan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA KERANGKA PENELITIAN

@.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka memiliki peran yang sangat penting dalam proses penelitian,
terutama dalam memahami dan menilai penelitian serta konsep-konsep teoritis yang
telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Proses ini esensial karena membantu
peneliti dalam mengidentifikasi masalah yang relevan serta merancang penelitian
yang efektif untuk mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi. Selain itu,
kajian pustaka bertujuan untuk mengeksplorasi metode yang telah digunakan oleh
peneliti sebelumnya, menyesuaikan instrumen penelitian, memahami fokus
permasalahan, mengidentifikasi masalah baru yang dapat diteliti, serta membangun

%ndasan teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan.

Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis kualitatif deskriptif, yang
juga diterapkan dalam berbagai studi pengembangan desa wisata. Metode ini
mengandalkan@knik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk menggal@iktor—faktor yang mendukung keberhasilan desa
wisata berkelanjutan. Misalnya, Rihardi, (2021) mengidentifikasi beberapa faktor
penting seperti kondisi geografis, alam, kebiasaan masyarakat, acara budaya, serta
sarana dan prasarana, termasuk aksesibilitas, sebagai elemen utama dalam
pengembangan desa wisata. Penelitian oleh Pugra et al., (2021) yang meneliti

Qolaborasi Pentahelix untuk Pengembangan Desa Wisata Berbasis Green



Tourism" juga menggunakan metode kualitatif deskriptif. Studi ini mengumpulkan
data dari persepsi aktor pentahelix melalui kuesioner, dan menekankan pentingnya

@eran masyarakat lokal dalam pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan, sesuai
dengar@onsep pariwisata berbasis masyarakat.

Dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat, sering kali diperlukan
dukungan dan fasilitasi dari pihak eksternal. Kemitraan dengan entitas eksternal
disarankan untuk menghadapi tantangan Qang mungkin timbul dalam
pengembangan desa wisata. Namun, ada juga pandangan yang menyarankan untuk
meminimalkan keterlibatan eksternal, dengan tujuan agar masyarakat lokal,
terutama kelompok yang kurang beruntung atau terpinggirkan, dapat mengelola dan
mengendalikan sepenuhnya pengelolaan pariwisata di daerah mereka.

Penelitian mengena@rategi pengembangan desa wisata berkelanjutan di
Indonesia sering kalﬂenggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
PESTEL serta deskriptif analitis. Data yang digunakan dalam penelitian ini
biasanya berasal dari sumber sekunder sepertgjrnal, laporan penelitian, regulasi,
dan artikel yang relevan. Pendekatan PESTEL@igunakan untuk menganalisis
berbagai faktor yang mempengaruhi pengembangan desa wisata berkelanjutan,
termasuk fakto@olitik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum (Fasa
etal., 2022).

Analisis PESTEL dalam konteks pengembangan desa wisata berkelanjutan
menghasilkan beberapa temuan penting, seperti: 1) dari aspek politik,
pengembangan desa wisata harus mengikuti kebijakan nasional yang berlaku; 2)

darﬂspek ekonomi, pengembangan desa wisata diharapkan dapat meningkatkan
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kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pariwisata; 3) dari aspek
sosial, pengembangan desa wisata harus sesuai dengan indikator-indikator dalam
Travel and Tourism Competitiveness Index; 4) dari aspek teknologi, pentingnya
penggunaan teknologi digital untuk promosi dan branding desa wisata; 5) dari aspek
lingkungan, pentingnya pengelolaan lingkungan, termasuk pengelolaan limbah dan
emisi; dan 6) dari aspek hukum, regulasi mengenai pengembangan desa wisata
sudah cukup tersedia dan harus diikuti.

Pengembangan pariwisata sering kali mengabaikan peran masyarakat lokal
sebagai komponen integral dalam industri pariwisata. Dalam praktiknya, fokus
pengembangan sering Kkali lebih tertuju pada pemenuhan kebutuhan wisatawan,
sementara kebutuhan masyarakat setempat, terutama dalam pengembangan sumber
daya manusia, sering terabaikan (Widiastuti, 2019). Oleh karena itu, penting bagi
para pengambil kebijakan di masa depar@ntuk memastikan bahwa pengembangan
pariwisata tidak hanya memberikan manfaat bagi wisatawan, tetapi juga bagi
masyarakat setempat..

Selain itu, pengembangan makanan tradisional sebagai bagian dari budaya
lokal dapat menjadi strategi efektif dalam pariwisata. Hidayati, (2017)
menunjukkan bahwa penggunaan bahan baku lokal yang diolah dan disajikan sesuai
dengan preferensi wisatawan, baik domestik maupun internasional, dapat
memperkaya pengalaman wisata. Pemahaman yang mendalam tentang bahan dan
teknik pengolahan yang sesuai dengan selera wisatawan sangat penting, begitu juga
dengan aspek presentasi produk, di mana tren seperti bentuk, warna, dan ukuran

porsi harus diperhatikan.
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Perkembangan desa Wisata@aat ini telah menjadi fenomena global,
termasuk di Indonesia, di mana setiap provinsi kini tengah mengembangkan desa
wisata untuk menjaga keberlanjutan lahan pertanian dan memberikan nilai tambah
pada sektor tersebut, dengan tujuan mengurangi konversi lahan. Pengembangan
desa wisata tidak hanya berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan, tetapi juga
menekankan pentingnya peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat,
sehinggﬁemberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan penduduk lokal

(Eraku et al., 2023).

Pengembangan ekonomi lokal melalui desa wisata perlu dilakukan dengan
pendekatan yang menyeluruh, meliputi aspek ekonomi, lingkungan, sosial, dan
budaya. Penting untuk diingat bahwa menjadikan desa sebagai tujuan wisata
memerlukan perhatian khusus serta pemantauan yang berkelanjutan. Hal ini
semakin penting ketika potensi desa mulai terlihat atau ingin dikembangkan, guna
mencegah potensi tersebut diambil alih oleh pihak luar yang memiliki modal lebih
besar dibandingkan masyarakat lokal. Dengan demikian, manfaat dari
pengembanga@esa wisata dapat dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat

setempat.

@.2 Konsep
Penelitian ini menggunakan beberapa konsep utama, yaitu pengembangan
pariwisata berkelanjutan dan desa Wisata@erikut penjelasan mengenai konsep-

konsep tersebut.
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2.2.1 Pengembangan Pariwisata berkelanjutan

Organisasi Pariwisata Dunia Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNWTO)
mendefinisikan @ariwisata berkelanjutan sebagai bentuk pariwisata yang
mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan secara keseluruhan,
baik saat ini maupun di masa depan. Konsep ini bertujuan@ntuk memenuhi
kebutuhan wisatawan, industri pariwisata, lingkungan, dan masyarakat setempat
dengan cara yang seimbang. Seiring dengan perkembangan waktu, pariwisata
berkelanjutan juga dipandang sebagai upaya yang menekankan keselarasan dengan
alam, nilai-nilai sosial, dan budaya masyarakat. Dalam konsep ini, terjadi interaksi
yang saling menguntungkan@ntara masyarakat setempat sebagai tuan rumah dan
wisatawan sebagai tamu, di mana kedua belah pihak menikmati pengalaman yang
bermanfaat bersama.

Pembangunan dapat diartikan sebagai segala upaya berkelanjutan@ang
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan bangsa menuju keadaan
yang lebih baik. Secara umum, pembangunan juga melibatkan proses perubahan
yang dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan atau kualitas hidup suatu
masyarakat (Adams, 2006)@engembangan pariwisata berkelanjutan (sustainable
tourism development) merupakan bagian integral dari pembangunan berkelanjutan
(sustainable development), dengan orientasi jangka panjang sebagai salah satu
prinsip utamanya.

Dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan, penting untuk
memperhatikan minat wisatawan, keterlibatan aktif masyarakat, serta perlindungan

lingkungan yang berkelanjutan. Model pembangunan yang berfokus pada
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pertumbuhan (Supriatna, 2021). Namun, model ini memerlukan penyesuaian agar
dapat menggabungkan elemen pertumbuhan, pemerataan, dan pemberdayaan.
Dalam konteks pengembangan masyarakat, partisipasi aktif dan rasa memiliki
terhadap program yang dilaksanakan sangat penting, dan unsur pemberdayaan
masyarakat harus menjadi bagian dari setiap upaya pembangunan (Susilo &

Dharmawan, 2021).

Pembangunan kepariwisataan di Indonesia diatur oIeh@ndang-Undang

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yang menyatakan bahwa
pembangunan pariwisata harus dilakukan dengan = mempertimbangkan
Qeanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya serta alam, serta kebutuhan
manusia untuk berwisata. Pengembangan pariwisata dimaknai sebagai strategi
untuk menambah, memperbaiki, dan memajukan kondisi daya tarik wisata,
sehingga dapamlemberikan manfaat tidak hanya bagi wisatawan, tetapi juga bagi
pemerintah daerah, masyarakat setempat, dan organisasi pengelola (Haque et al.,

2020).

Suatu destinasi wisata setidaknya harus memenuhi empat komponen
pengembangan, yaitu daya tarik, akses, fasilitas, dan layanan tambahan. Keempat
komponen ini saling terkait dan esensial dalam pengembangan pariwisata yang
efektif (Obot & Setyawan, 2019). Dalam proses pengembangan pariwisata, sektor
publik dan swasta sering kali berkolaborasi, dan pembangunan tersebut harus
mempertimbangkan aspe@udaya, sejarah, dan ekonomi dari daerah tujuan wisata.
Dengan pendekatan yang tepat,*gariwisata dapat memberikan dampak positif bagi

wisatawan dan masyarakat lokal, seperti peningkatan taraf hidup melalui manfaat
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ekonomi yang dihasilkan dari kunjungan wisatawan. Namun, pengembangan
pariwisata memerlukan pendekatan yang cermat karena melibatkan berbagai aspek,

termasul@xonomi, lingkungan, dan sosial budaya (Fletcher, 2009).

Z.Q Konsep Desa Wisata

Desa wisata dapat didefinisikan sebagai integrasi harmonis antara atraksi,
akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam konteks kehidupan
masyarakat yang tetap mempertahankan tata cara dan tradisi lokal. Menurut Taning
et al., (2022),@e3a wisata tidak hanya menawarkan daya tarik wisata yang
terintegrasi, tetapi juga sangat bergantung pada peran aktif masyarakat setempat
dalam menyajikan pengalaman yang autentik kepada wisatawan. Desa wisata yang
dikelola dengan baik mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal melalui

pemanfaatan optimal potensi yang ada (Prihasta & Suswanta, 2020).

Desa wisata adalah kawasan yang mengedepanka@earifan lokal, termasuk
adat istiadat, budaya, dan potensi alam, yang dikelola sebagai daya tarik wisata
dengan mempertimbangkan keseimbangan sosial dan ekonomi masyarakat
setempat. Kearifan lokal, atau pengetahuan khas@ang dimiliki oleh suatu
komunitas, berkembang sebagai hasil dari interaksi masyarakat dengan lingkungan
sekitar mereka (Widaswara & Jelantik, 2022)Qesa wisata menonjolkan daya tarik
berbasis kearifan lokal, seperti adat-istiadat, budaya, serta kekayaan alam yang
unik, yang mencerminkan suasana khas pedesaan dengan keaslian dan keunikan

yang tetap dijaga (Almuzakir et al., 2023).
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Pengembangan desa wisata didasarkan pada beberapa prinsip utama yang
harus diperhatikan. Pertama, keaslian, di mana atraksi yang ditawarkan harus
mencerminkan aktivitas asli*yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
desa (Gautama et al., 2020). Kedua, keterlibatan masyarakat setempat, baik dalam
tradisi maupun aktivitas sehari-hari, sangat penting untuk menjaga autentisitas
pengalaman wisata. Ketiga, sikap dan nilai, yang mengharuskan pengembangan
tetap menghormatmlai-nilai dan norma yang dianut oleh masyarakat. Keempat,
konservasi dan daya dukung, yang memastikan bahwa kegiatan pariwisata tidak
merusak Iingkungarﬂsik maupun sosial, serta sesuai dengan kapasitas desa dalam

menampung wisatawan (Mumtaz & Karmilah, 2021).

Qawasan pedesaan yang dikembangkan sebagai desa wisata umumnya
memiliki lebih dari satu jenis daya tarik wisata, atau merupakar@abungan dari
beberapa jenis daya tarik wisata, seperti agrowisata, wisata budaya, dan ekowisata
(ecotourism), yang diintegrasikan dalam satu kawasan desa wisata(Zakaria &
Suprihardjo, 2014) . Sebagai contoh, Desa Wisata Buwun Sejati menawarkan
beragam daya tarik wisata yang mencerminkan konsep ini, dengan memanfaatkan
kekayaanQIam dan budaya lokal untuk menarik wisatawan dan memberikan

manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat (Diswandi & Zikriah, 2020).

2.3 Landasan Teoretis

2.3.1 Pariwisata Berkelanj utan@ustainable Tourism)

Pariwisata berkelanjutan merupakan konsep yang menekankan pentingnya

pembangunan pariwisata yang seimbang antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian
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lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Tujuan utama dari pariwisata
berkelanjutan adalah menciptakan destinasi wisata yang mampu memberikan
manfaat jangka panjang tanpa merusak lingkungan alam atau budaya lokal (Slaper
& Hall, 2011). Konsep ini menolak pendekatan pembangunan pariwisata yang
hanya berfokus pada aspek ekonomi, tanpa mempertimbangkan dampak negatif
yang mungkin ditimbulkan terhadap lingkungan dan masyarakat setempat (Scott &
Gossling, 2022).

Selain itu@ariwisata berkelanjutan menekankan pengelolaan sumber daya
alam secara bijaksana, termasuk pelestarian ekosistem dan keanekaragaman hayati,
serta*Penggunaan energi dan air yang efisien. Konsep ini juga mendorong praktik
pariwisata yang ramah lingkungan, seperti transportasi berkelanjutan dan
pengelolaan limbah yang bertanggung jawab (Weaver et al., 2022). Dengan
demikian, destinasi pariwisata dapat berperan sebagai agen pelestarian lingkungan,
bukan sebagai penyebab degradasi lingkungan (Nogueira et al., 2023).

Pariwisata berkelanjutan juga memperhitungkan dampak sosial yang
mungkin timbul dari aktivitas pariwisata, termasuk perlindungan terhadap budaya
dan warisan lokal agar tidak tergerus oleh arus modernisasi. Dengan
mempromosikan interaksi yang sehat antara wisatawan dan komunitas lokal,
pariwisata berkelanjutan berusaha menciptakan kesadaran dan rasa hormat terhadap
tradis@erta nilai-nilai yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Pendekatan ini tidak
hanya melindungi identitas budaya lokal, tetapi juga memperkaya pengalaman
wisatawan dengan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kehidupan

dan tradisi masyarakat setempat (Djabbar et al., 2021).

17



Di sisi lain, aspek ekonomi dari pariwisata berkelanjutan menekankan
pentingnya pengembangan ekonomi yang inklusif dan merata. Pendapatan dari
pariwisata harus disalurkan kembali ke dalam komunitas lokal untuk mendukung
pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan layanan kesehatan, thingga
manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat (UNWTO, 2020).

%engan cara ini, pariwisata berkelanjutan tidak hanya meningkatkan daya tarik
destinasi, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat
setempat, mengurangi ketergantungan mereka pada sumber pendapatan yang tidak

berkelanjutan (Ringa, 2020).

2.3.2 Teori Stakeholder

Teori Stakeholder merupakan landasan teoretis yang penting dalam
pengembangan Desa Wisata Buwun Sejati, karena teori ini menekankan pada
identifikasi, analisis, dan keterlibatan semua pihak yang memiliki kepentingan
dalam proyek atau pengembangan tertentu. Dalam konteks desa wisata, stakeholder
mencakup pemerintah daerah, masyarakat lokal, organisasi lingkungan, industri
pariwisata, dan wisatawan, yang semuanya memiliki peran kunci dalam
mendukung keberlanjutan dan pengembangan yang seimbang (Freeman, 2015).

Keterlibatan aktif semua stakeholder merupakan strategi integral untuk
mencapai keberlanjutan dalam pengembangan pariwisata. Pemerintah daerah,
sebagai salah satu stakeholder utama,@mmiliki peran penting dalam memberikan
dukungan melalui kebijakan dan regulasi yang mendorong praktik pariwisata

berkelanjutan. Masyarakat lokal, sebagai stakeholder inti, perlu dilibatkan secara

18



akti@alam pengambilan keputusan serta mendapatkan manfaat ekonomi secara
adil dari kegiatan pariwisata. Organisasi lingkungan dapat berperan dalam
memberikan panduan dan bimbingan untuk memastikan bahwa praktik pariwisata
yang diterapkan tetap ramah lingkungan. Selain itu, industri pariwisata dan
wisatawan, sebagai stakeholder eksternal, juga memiliki tanggung jawab dalam
memahami dan menghormati nilai-nilai lokal serta lingkungan yang ada (Pesqueux
& Damak-Ayadi, 2005).

Keterlibatan stakeholder telah berkembang menjadi konsep yang banyak
digunakan dalam penelitian terkait bisnis, masyarakat, serta literatur
pengembangan lainnya. Konsep ini mendapatkan perhatian luas karena mampu
menjelaskan dan memahami hubungan antara organisasi dan?ara pemangku
kepentingan, seperti karyawan, pelanggan, pemasok, pesaing, komunitas lokal, dan

warga negara, serta dampak dari hubungan tersebut (Sachs & Kujala, 2021).

Pemerintah
(Fasilitator dan

regulator)

Masyarakat Swasta

(tuan rumah,

(pelaksana /

pelaksana/ pengembang/

subjek investor

Gambar @ Pemangku Kepentingan dalam Pengembangan Pariwisata
Sumber : (Sachs & Kujala, 2021)

Dalam pengembangan pariwisata, stakeholdelﬂemainkan peran penting

dalam memastikan bahwa semua kepentingan terwakili dan dipertimbangkan dalam
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proses pengambilan keputusan.aal ini penting untuk memastikan bahwa
pengembangan pariwisata di suatu daerah dapat terealisasi secara optimal (Ni’mah
et al., 2019). Penerapan teori stakeholder d%esa Wisata Buwun Sejati juga dapat
membantu membentuk kemitraan yang inklusif dan partisipatif, di mana dialog
terbuka antara semua pihak dapat menghasilkan proyek pariwisata yang berdampak
positi@an berkelanjutan.

Pemberdayaan masyarakat memiliki peran penting dalam penerapan teori
stakeholder. Upaya ini melibatkan penguatan komunitas melalui motivasi,
dorongan, serta peningkatan kesadaran akan potensi yang dimiliki. Dalam konteks
pengembangan desa wisata, pemberdayaan mencakup partisipasi aktif masyarakat
dalam berbagai program yang disusun pemerintah, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi pembangunan (Wondirad et al., 2020). Tujuan
utamanya adalah memastikan bahwa masyarakat lokal berperan sebagai aktor
utama dalam pembangunan dengan memanfaatkan sumber daya ekonomi, sosial,
dan produksi secara berkelanjutan.

2.4 Penelitian Sebelumnya

@enelitian terdahulu adalah untuk mencari perbandingan secara ilmiah yang
digunakan sebagai refrensi dalam penelitian desa wisata berbasis Sustainbility
Tourism,@erta digunakan sebagai tolak ukur dalam menulis dan menganlisa
penelitian.

Beberapa penelitian terkait pengembangan desa wisata berbasis sustainable
tourism%jang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu sebagaimana

tertuang dalam artikel penelitian dan jurna@erikut ini.
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Tabel 3.1 Ringkasan Penelitian Sebelumnya

No.  Peneliti  Judul Penelitian Metode Hasil
(Tahun)
m@t—eengembangan enelitian ini Lokasi penelitian
. 188 . -
al., Desa Wisata enggunakan yang diteliti
(2022) Berkelanjutan: pendekatan berbeda, kondisi
Studi Kasus di kualitatif dan atau wilayah
Desa Paccekke, dikategorikan geografis, kondisi
Kabupaten Baru sebagai alam, kebiasaan,
penelitian event, budaya,
deskriptif. sarana dan
prasarana.
2 Pugra et QOIaborasi @enelitian ini Pengembangan desa
al., Pentahelix untuk ~ menggunakan  wisata berkelanjutan
(2021) Pengembangan  metode kualitatif menekankan
Desa Wisata deskriptif, pentingnya
Berbasis Green  dengan data yang pelibatan
Tourism diperoleh melalui  masyarakat lokal
distribusi dalam
kuesioner untuk pengelolaannya.
mendapatkan
persepsi aktor
pentahelix
terhadap
implementasi
Green Tourism
(GT).
3 S@eman Upaya enelitian ini Hasilnya mencakup
al., pemberdayaan menggunakan identifikasi aspek-
(2022) masyarakat data sekunder  aspek penting dalam
dalam yang berasal dari  pengembangan desa
membangun jurnal, laporan  wisata, seperti aspek
UMKM di penelitian, politik, ekonomi,
Kawasan Super regulasi, dan sosial, teknologi
Prioritas artikel yang (pemanfaatan
Nasional relevan. teknologi digital),
(KSPN) Labuan lingkungan
Bajo Kabupaten (pengelolaan limbah
Manggarai Barat dan emisi), serta
hukum/peraturan.
4 Dolezal  Kekuatan dalam Metode Penelitian ini
& pariwisata penelitian yang menekankan
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Novelli, berbasis digungkan q|tegrasi prinsip

(2022) komunitas: meliputStudi keberlanjutan dan
pemberdayaan literatur, analisis penerapan Green
dan kemitraan di ~ data sekunder, HRM dalam
Bali survei lapangan, pengelolaan desa
pengembangan wisata.
model, validasi
model,
implementasi
model, serta
evaluasi dan

analisis dampak.

Tabel 3.1 menjelaskan beberapa*penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini. Tujuan memaparkan penelitian terdahulu ini adalah untuk
mengetahui posisi penelitian dan menjelaskan perbedaannya. Beberapa penelitian
tersebut adalah:

Penelitian pertama digunakan sebagai referensi dalam penelitian terapan ini
berjudul@engembangan Desa Wisata Berkelanjutan Studi Kasus di Desa Pacekke
Kabupaten Baru” oleh Junaid et al., (2022ﬁ1enggunakan metode analisis kualitatif
deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
tersebut mengidentifikasi lima faktor utama yang mendukung terwujudnya desa
wisata berkelanjutan, yaitu kondisi geografis wilayah, kondisi alam, kebiasaan
masyarakat, event budaya, serta sarana dan prasarana, termasuk aksesibilitas.

Penelitian kedua, berjudul Qolaborasi Pentahelix untuk Pengembangan
Desa Wisata Berbasis Green Tourism” oleh Pugra et al., (2021). Penelitian ini
menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif. Data mengenai persepsi aktor
pentahelix terhadap implementasi Green Tourism (GT) dikumpulkan melalui

distribusi kuesioner. Hasilnya menunjukkan bahwa kemitraan dengan pihak
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eksternal dapat diterapkan melalui berbagai model. Namun, terdapat pandangan
yang menganjurkan untuk membatasi keterlibatan eksternal dalam pengelolaan
pariwisata. Harapannya@engelolaan pariwisata dapat sepenuhnya dikendalikan,
dimiliki, dan dikelola oleh masyarakat yang terpinggirkan.

Penelitian ketiga, berjudul %paya pemberdayaan masyarakat dalam
membangun UMKM di Kawasan Super Prioritas Nasional (KSPN) Labuan Bajo
Kabupaten Manggarai Barat” oleh Sulaeman et al., (ZOZZ)Qata yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari jurnal, laporan
penelitian, regulasi, dan artikel terkait. Penelitian ini menghasilkan beberapa
temuan, yaitu: 1) aspek politik, 2) aspek ekonomi,% aspek sosial, di mana
pengembangan desa wisata dapat diselaraskan dengan beberapa indikator, 4) aspek
teknologi, khususnya pemanfaatan teknologi digital, 5) aspek lingkungan, termasuk
pengelolaan limbah dan emisi, serta 6) aspek hukum/peraturan.

Penelitian keempat, berjudul “kekuatan dalam pariwisata berbasis komunitas
pemberdayaan dan kemitraan di Bali” oleh Dolezal & Novelli, (2022)mletode
penelitian yang digunakan meliputi studi literatur, analisis data sekunder, survei
lapangan, pengembangan dan validasi model, implementasi model, serta evaluasi
dan analisis dampak. Pendekatan ini menekankarﬂltegrasi prinsip keberlanjutan

dan penerapan Green HRM dalam pengelolaan desa wisata.

2.5. Kerangka /Alur Penelitian

Penelitian d@esa Wisata Buwun Sejati, Kecamatan Narmada, Kabupaten

Lombok Barat.
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Pengembangan desa Wisata Buwun Sejati
di Kabupaten Lombok Barat

Judul

Dalam Praktik Sustainable Tourism

¢

\_

Fegomena:
aﬁotensi yang dimiliki oleh desa Buwun Sejati belum berkembang

aksimal.
bﬂesa Wisata Buwun Sejati belum memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat setempat.

~

-

Metode

Data:

\ ﬂumusan Masalah: \ / \
a. Bagaimana potens?ang
dimiliki oleh desa wisata Konsep:
Pengumpulan buwun sejati dalam = Konsep
menunjang pengembangan Pengembangan
:>. riwisata berkelanjutan? | Pariwi
ariwisata

=  Observasi

= |nterview

= Studi
Dokumentasi

= FGD

o

b.*Faktor faktor apa saja yang
menghambat dalam
penerapan pariwisata
berkelanjutan di Desa
Buwun Sejati di Kabupaten
Lombok Barat?

C. Bagaimana model
pengembangan desa wisata
buwun sejati dalam praktik
sustainable tourism?

/

= Konsep Desa Wisata

Theories:

= Pariwisata
Berkelanjutan

= Teori Stakeholder

g J

Qeknik Analisis Data: Deskriptif Kualitatif

<F

hd

Hasil Penelitian berupa model pengembangan desa wisata Buwun Sejati dalam
Praktik pariwisata berkelanjutan. yang mencerminkan pemahaman mendalam
tentang kondisi Desa Buwun Sejati, potensi wisata, serta bagaimana konsep
pariwisata berkelanjutan dapat diintegrasikan dalam pengembangan desa

Gambar 2.2 Bagan Alur Penelitian
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Langkah-langkah yang terdapat dalam proses penelitian untuk
menghasilkarﬁwodel pengembangan desa wisata berbasis pariwisata berkelanjutan

di Desa Buwun Sejat@dalah sebagai berikut:

1. Penelitian dimulai dengan identifikasi dan penemuan gap penelitian (research
gap), yang melibatkan evaluasi implementasi konsep pariwisata berkelanjutan
serta aspek-aspek terkait, seperti partisipasi masyarakat, pengelolaan, dan
pengembangan model bisnis. Temuan ini menjadi dasar dalam merumuskan

Qasalah utama yang akan diteliti dalam penelitian ini.

2. Setelah research gap teridentifikasi, langkah berikutnya adalah menentukan
judul penelitian yang mencerminkan fokus utama dari penelitian tersebut.
Berdasarkan evaluasi terhadap implementasi konsep pariwisata berkelanjutan
dan aspek-aspek penting lainnya, judul "Pengembangarmesa Wisata Buwun
Sejati di Kabupaten Lombok Barat dalam Praktik Sustainable Tourism™ dipilih
sebagai fokus penelitian ini.

3. Berdasarkan research gap yang telah diidentifikasi, tiga rumusan masalah
utama dirumuskan. Pertama, bagaimana potensi Desa Buwun Sejati dalam
mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. Kedua, apa saja faktor
yang menunjang dan menghambat penerapan pariwisata berkelanjutan di Desa
Buwun Sejati. Ketiga, bagaimana model pengembangan desa wisata Buwun
Sejati yang dapat diterapkan berdasarkan prinsip-prinsip pariwisata
berkelanjutan.

Qerdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan utama penelitian ini

adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi yang dimiliki oleh Desa



Buwun Sejati,@iktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan
pariwisata berkelanjutan, serta merancangqmel pengembangan desa wisata

Buwun Sejati yang berbasis pada prinsip-prinsip Sustainable Tourism.
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QABIII

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Wisata Buwun Sejati, Kabupaten Lombok

Barat, yang hingga kini belum mencapai perkembangan maksimal. Penelitian ini

Qertujuan untuk menggali informasi mendalam mengenai sistem yang ada di desa
tersebugengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena dua ciri utamanya: pertama, data yang diperoleh berbentu@arasi, deskripsi,
serta dokumen tertulis dan tidak tertulis, bukan berupa angka (Abdussamad & Sik,
2021); kedua, analisis data dalam penelitian kualitatif tidak terikat pada rumus atau
aturan mutlak, melainkan lebih bersifat interpretatif dan eksploratif (Creswell,
2012).

Melalui pendekatan ini, penelitian difokuskan pada eksplorasi masalah,
identifikas@iktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan desa wisata, serta
penyusunan teori yang relevan dengan konteks Iokal@enelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi aktual desa,
serta menyusun model *pengembangan yang dapat diimplementasikan untuk
mendorong perkembangan pariwisata yang berkelanjutan di Desa Buwun Sejati

(Roosinda et al., 2021).

@engan demikian, metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini

tidak hanya berfungsi untuk memahami kondisi saat ini, tetapi juga sebagai dasar



untuk merancang solusi yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat lokal serta Iingkungan@endekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dan kontekstual, yanﬁada akhirnya
dapat membantu dalam merumuskan strategi pengembangan yang lebih efektif dan

tepat sasaran (Sari et al., 2022).

3.2 Lokasi Penelitian dan Objek Penelitian

Adapun mengenam/aktu, penelitian ini dilaksanakan dalam waktu kurang

lebih selama enam bulan lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian).

Peta Wilayah desa Buwun Sejati

i p 1:5.000
Y
( {
’
N : N Legenda Peta
¢ e N
) z Keterangan
2 \ = 7 [/ Nama Tempat
7z
‘. | oA = \ s~ *  Kantor Desa
Wilayah desa Batu Mekar " 2 | A SRl
| I~ — : w ‘ Wilayah desa Sesaot cBO Jalan Desa
” ( Jalan Setapak
\/ ( +  Sekolah/ Pesantren alan Setapa
= = Batas Kecamatan
— Masjid/ Mushola
) 1 Batas Desa
A | +  Pura "
A e 7 Sungai
[ e / ( *  Balai Banjar ;
% = 4 \ Irigasi
( +  PosRonda - BendunganJangkok
Makam dusun BatuAsak
© PLTMH dusun KarangMajeti
+  Bendung Jangkok dusun Ngis
+ Hutan Wisata I dusun Pembuwun
+  Bumi perkemahan dusun Aiknyet

Wilayah desa Suranadi

* Parkir Hutan Wisata
Wilayah desa Batu Kumbung

s

- Hutan Wisata Aiknyet

Qambar 3.1 Peta Lokasi penelitian-Desa Buwun Sejati
Sumber: Profile Desa Buwun Sejati
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Lokas@enelitian ini terletak di Desa Buwun Sejati, Kecamatan Narmada,
Kabupaten Lombok Barat. Desa Buwun Sejati terdiri dari lima dusun, yaitlgusun
Aik Nyet, Dusun Ngis, Dusun Batu Asak, Dusun Pembuwun, dan Dusun Karang
Mejeti. Desa ini merupakan salah satu desa paling ujung dari dua puluh satu desa
yang ada di Kecamatan Narmada, dan menjadi desa mandir@etelah pemekaran dari
Desa Sesaot pada tahun 2011. Secara geografis, Desa Buwun Sejati memiliki luas

wilayah 1.414,18 hektar atau 14,14 km2.

Desa Buwun Sejatmemiliki potensi besar sebagai desa wisata karena
kekayaan budaya, kondisi alam yang indah, dan fasilitas yang sudah cukup
memadai. Mengingat potensi tersebut, desa ini@angat berpotensi untuk
dikembangkan lebih lanjut dalam kerangka pariwisata berkelanjutan. Jika ada
informas@enting yang relevan dengan topik penelitian dan dapat meningkatkan
kualitas hasil penelitian, maka informasi tersebut akan ditambahkan secara
berkesinambungan. Pendekatan ini memastikan bahwa penelitian selalu relevan

dengan perkembangan informasi terbaru.

Obje@enelitian ini adalah pengembangan desa wisata berbasis Sustainable

Tourism di Desa Buwun Sejati, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat.

Q.?) Jenis Data dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Kualitatif
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Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, narasi, atau deskripsi dan
tidak berupa angka sehingga tidak dapat dianalisis menggunakan operasi
matematis (Sugiyono, 2018). Contoh data kualitatif meliputi catatan wawancara,
pernyataan dari narasumber, observasi perilaku, tanggapan dari responden, serta
Qerbagai dokumen yang terkait dengan penelitian. Dalam penelitian ini, data
kualitatif mencakup hasil wawancara, hasil observasi, deskripsi umum tentang

potensi pariwisata desa, serta sejarah Desa Buwun Sejati.

Q.&Z Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi terkait
penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini, dua jenis sumber data yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperolel@ingsung dari sumbernya dan dijadikan
data utama dalam penelitian. Menurut Sugiyono, (2018), data primer merupakan
dat@ang dikumpulkan peneliti melalui metode seperti wawancara, observasi,
dan kuesioner. Pada penelitian ini,@ata primer diperoleh melalui observasi
langsung dan wawancara dengan pihak-pihak yang relevan, termasuk

@emerintah Desa Buwun Sejati, pengurus kelompok sadar wisata (pokdarwis),

serta masyaraka@etempat.

2.Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan telah diolah
oleh peneliti sebelumnya atau oleh pemilik data. Data sekunder sering digunakan

untu@mlengkapi data primer dan memberikan konteks yang lebih luas terhadap
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penelitian (Haryono, 2020). Dalam penelitian ini, data sekunder mencakup
sejarah desa, gambaran umum potensi Desa Buwun Sejati, struktur organisasi,
dan jumlah pengurus pokdarwis.
QA Teknik Penentuan Informan
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan Purposive
Sampling, yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan pertimbangan dan kriteria
tertentu@ang relevan dengan tujuan penelitian. Menurut Moleong, (2007),
purposive sampling merupakan metode yang efektif untuk mendapatkan informasi
yang mendalam dari individu$yang memiliki pengetahuan khusus atau pengalaman

langsung terkait dengan fenomen@ang diteliti.

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari informan yang
terlibat langsung dan memiliki dampak signifikan terhadap kegiatan desa wisata
Buwun Sejati, sehingga informasi yang diperoleh sesuai, tepat, dan mendalam.

%mlah informan yang dipilih dalam penelitian ini sebanyak tujuh orang, yang
terdiri dari Ketuﬁelompok Sadar Wisata Desa Buwun Sejati, Kepala Desa Buwun
Sejati, tokoh masyarakat, Ketua BumDes, serta tiga anggota Pokdarwis. Pemilihan
informan ini didasarkan pada peran mereka yang signifikan dalam pengembangan
dan pengelolaan desa wisata, sehingga mereka diharapkan dapat memberikan

wawasan yang berharga bagﬁenelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data@ntuk

memperoleh informasi yang relevan terkait objek penelitian, yaitu:
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1. Observasi
Qbservasi adalah teknik pengumpulan data yang memiliki ciri khas tertentu
dibandingkan dengan teknik lainnya. Menurut Sugiyono, (2018), observasi tidak
hanya terbatas pada manusia tetapi juga mencakup objek-objek alam lainnya.
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan bantuan lembar pengamatan
untuk mengamati potensi wisata terkinﬂi Desa Buwun Sejati, fasilitas wisata yang
ada, serta kondisi sosial masyarakat setempat.
@. Wawancara

Wawancara merupakan proses pengumpulan data melalui tanya jawab
antara peneliti dan narasumber yang relevan dengapik penelitian. Wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, didukung
dengan pedoman wawancara. Sugiyono, (2018), menyatakan bahwa wawancara
semiterstruktur, yang juga dikenal sebagai in-depth interview, memungkinkan
peneliti untumengajukan pertanyaan secara bebas namun tetap berpedoman pada
kerangka wawancara yang telah dibuat. Wawancara ini dilakukan dengan
masyarakat dan pemerintah desa untuk menggali informasi terkait pengembangan
pariwisata di Desa Buwun Sejati, dan dilaksanakan dalam beberapa sesi selama
periode penelitian untuk menyesuaikan waktu berbagai pihak.

Q. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengakses
dokumen atau foto yang relevan dan mendukung penelitian. Sugiyono, (2018),
menjelaskan bahwa dokumentasi adalah metode@ntuk memperoleh data dalam

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, dan gambar yang dapat mendukung
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penelitian. Dalam penelitian ini, kamera digunakan untuk mengambil gambar yang
terkait selama proses wawancara dan observasi, guna memperkuat keabsahan data
yang dikumpulkan.

4@iskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion)

Focus group discussion (FGD) adalah metode pengumpulan data yang
memanfaatkan interaksi antar informan dalam sebuah kelompok diskusi untuk
membahas dan mencari solusi atas permasalahan tertentu. FGD dalam penelitian
ini melibatkar"epala desa, ketua Pokdarwis, dan masyarakat yang berperan aktif
dalam pengembangan pariwisata di Desa Buwun Sejati. Tujuannya adalah untuk
memvalidasi dan memperkuat konsep pengembangan desa berbasis pariwisata

berkelanjutan.

Dalam FGD, para peserta akan berdiskusi mengenai topik-topik penting seperti
strategi pengembangan, perlindungan lingkungan, kesejahteraan masyarakat, dan
keberlanjutan pariwisata. Interaksi dalam FGD diharapkan menghasilkan
pemahaman yang lebih dalam mengenai kebutuhan dan aspirasi masyarakat terkait
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. FGD @ﬂ juga memberikan
kesempatan bagi para peserta untuk berbagi pandangan, pengalaman, dan
pengetahuan, sehingga dapat mencapai konsensus dan solusi yang mendukung
pengembangan pariwisata yang harmonis dengan prinsip-prinsip pariwisata

berkelanjutan (Afiyanti, 2008).
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Q.B Teknik Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan yang diteliti@enelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Creswell, (2010), dalam penelitian kualitatif
terdapat dua strategi utama dalam@nalisis data: analisis deskriptif kualitatif dan
analisis verifikasi kualitatif. Analisis Qeskriptif kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan dan merangkum berbagai kondisi, situasi, atau fenomena sosial
yang menjadi fokus penelitian. Sementara itu, analisis verifikasi kualitatif bertujuan
untuk menguji dan membuktikan hipotesis atau teori yang telah ada melalui

eksplorasi mendalam terhadap data.

Dalam analisis kualitatif, peneliti akan melakukan eksplorasi mendalam
terhadar@ata yang diperoleh melalui wawancara, observasi, atau sumber lainnya.
Data tersebut kemudian dianalisis@ntuk memahami dan menginterpretasikan
makna yang terkandung di dalamnya. Selailmengidentifikasi pola atau tema yang
muncul dari data, analisis kualitatif juga berusaha menggambarkan realitas sosial
yang kompleks dan kontekstual terkait dengan objek@enelitian. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang kaya dan mendalam

mengenai fenomena sosial yang sedang diteliti Creswell, (2010).

Kegiatan@nalisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga tahap
utama yang saling terkait, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles et al., 2019). Ketiga tahapan ini berlangsung secara simultan,
menciptakan proses analisis yang berkelanjutan dan interaktif, yang
memungkinkan peneliti untuk membangun wawasan umum yang lebih jelas selama

proses analisis.
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Secara garis besar teknik analisis data model (Huberman, 2014), dapat

digambarkar@ebagai berikut :

Data Collection —> Data Display

Data Conclusion
Condensation | ¢ » Drawing/Verifying

Gambar 3.2 Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman
Sumber: Miles dan Huberman dan Saldana, (2014)

Komponen dalam analisis data%liles, Huberman dan Saldana sebagai
berikut:

Q. Pengumpulan Data
Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dicatat
dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian: deskriptif dan reflektif.
Catatan deskriptif mencatat apa yang dilihat, didengar, dan dialami peneliti
secara objektif, tanpa adanya interpretasi atau pendapat pribadi. Catatan
reflektif, di sisi lain, mencakup refleksi peneliti tentang data yang dikumpulkan,
termasuk interpretasi awal dan kemungkinan makna yang muncul.

@. Reduksi data
Reduksi data, atau kondensasi data, adalah proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, dan transformasi data yang@lah dikumpulkan. Dalam tahap

ini, peneliti menyaring dan mengorganisasi data yang relevan dari catatan
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lapangan, transkrip wawancara, dan dokumen lainnya untuk menemukan pola-
pold%¥ang sesuai dengan fokus penelitian. Proses ini membantu peneliti untuk
menyederhanakan dan mengklarifikasi data sehingga menjadi lebih mudah
dianalisis
Q. Penyajian Data (data display)

Penyajian data adalah proses mengorganisasikan informasi secara sistematis
agar dapat dipahami dan dianalisis lebih lanjut. Penyajian data sering kali
dilakukan dalam bentuk matriks, diagram, tabel, atau grafik yan@lemudahkan
peneliti untuk melihat pola dan hubungan antar data. Dengan penyajian data
yang terstruktur, peneliti dapa@]elakukan analisis yang lebih mendalam dan
mengambil keputusan yang lebih baik terkait temuan penelitian.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing)
Penarikan kesimpulan dimulai sejak data pertama kali dikumpulkan. Peneliti
mula%encari pemahaman awal, mencatat keteraturan dan alur sebab-akibat
yang mungkin muncul, serta membangun pemahaman yang lebih komprehensif
seiring dengan perkembangan penelitian. Tahap ini berujung pada kesimpulan
akhir yang merangkum temuan utama dari penelitian, yang kemudian
diintegrasikan dengan teori yang ada untul@]enghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam dan jelas tentang fenomengang diteliti.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
kualitatif, proses analisis data adalah bagian integral dari upaya peneliti untuk
memahami fenomena yang kompleks dan multidimensional. Dengan menggunakan

@omponen analisis pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
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kesimpulan peneliti dapat memperjelas temuan darﬁemberikan kontribusi yang

berarti terhadap pengembangan teori dan praktik dalam bidang yang diteliti.
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@AB v

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Desa Buwun Sejati terdiri dari lima dusun, yaittgusun Aik Nyet, Dusun
Ngis, Dusun Batu Asak, Dusun Pembuwun, dan Dusun Karang Mejeti. Desa ini
merupakan salah satu dari 21 desa di Kecamatan Narmada yang terletak paling
ujung, setelah memisahkan diri dari Desa Sesaot pada tahun 2011. Pemahaman
yang mendalam mengenai kondisi Desa Buwun Sejati sangat penting untuk
perencanaan, identifikasi faktor pendukung, serta penanganan masalal‘@ang ada.
Hal ini penting untuk memastikan bahwa keputusan pembangunan dapat diarahkan
dengan tepat, memaksimalkan potensi desa, dan menyelesaikan tantangan yang
dihadapi masyarakat.

Qesa Buwun Sejati terletak di Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok
Barat, Provinsi NTB. Desa ini terbentuk melaluaemekaran dari Desa Sesaot.
Proses pembentukan Desa Buwun Sejati dimulai dengan Keputusan Bupati
Lombok Barat Nomor 70/24/BPMPD/2011 pada 2 Februari 2011, yang
menetapkan Desa Persiapan Buwun Sejati di Kecamatan Narmada. Pada hari yang
sama,erutusan Bupati Lombok Barat Nomor 81/35/BPMPD/2011 menunjuk
Penjabat Kepala Desa Persiapan. Akhirnya, Desa ini resmi menjadi desa definitif
dengar”eraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 8 Tahun 2011, yang

ditetapkan pada 4 November 2011.
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Qambar 4.1 Lokasi Desa Wisata Buwun Sejati
Sumber: https://buwunsejati.desa.id, 2024

Qesa Buwun Sejati terdiri dari lima dusun: Dusun Aik Nyet, Dusun Ngis,
Dusun Batu Asak, Dusun Karang Mejeti, dan Dusun Pembuwun. Desa ini
berbatasan dengatﬂutan Negara di sebelah utara, Desa Sesaot dan Desa Suranadi
di sebelah selatan, Desa Sesaot di sebelah timur, dan Desa Batu Mekar di sebelah
barat. Sejak pembentukannya, posisi Kepala Desa Buwun Sejati pertama kali
dijabat oleh Bambang Kurdi Sartono sebagai Penjabat Sementara (PJS) pada
periode Desa Persiapan. Setelah desa menjadi definitif, Bambang Kurdi Sartono
kembali menjabat sebagai Kepala Desa pada periode 2012-2019. Saat ini, jabatan
Kepala Desa dipegang oleh Muhidin, S.Ag., sejak tahun 2019.

Pada akhir tahun 2020, Desa Buwun Sejati memiliki total populasgebanyak
4.342 jiwa, terdiri dari 2.269 penduduk laki-laki dan 2.073 penduduk perempuan,
yang tersebar di lima dusun. Rincian jumlah penduduk per dusun adalah sebagai

berikut: Dusun Aik Nyet memiliki 1.259 jiwa, Dusun Ngis memiliki 333 jiwa,
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Dusun Batu Asak memiliki 900 jiwa, Dusun Karang Mejeti memiliki 742 jiwa, dan
Dusun Pembuwun memiliki 1.108 jiwa.

Secara geografis, Desa Buwun Sejatmwrupakan desa agraris, di mana
sebagian besar penduduknya bekerja sebagaﬂetani penggarap atau penyakap,
karena lahan pertanian di desa ini masih banyak dimiliki oleh orang-orang Hindu
Kr. Dehe yang berasal dari luar wilayah desa. Selain bekerja sebagai buruh tani atau
penyakap, penduduk desa ini juga memiliki berbagai mata pencaharian lainnya.
Desa Buwun Sejati juga menjadi destinasi wisata dengan berbagai objek alam yang
memukau. Potensi pariwisata desa ini terus berkembang berkat daya tarik alam
yang menawan.Qelompok sadar wisata (Pokdarwis) di desa ini, bernama
'Pokdarwis Buwun Sejati," berperan aktif dalam mengembangkan potensmisata
yang ada.

Desa Buwun Sejati memiliki beberapa objek wisata menarik. Salah satu
yang paling terkenal adalah Air Terjun Aik Nyet, yang menyuguhkan pemandangan
alam yang mempesona dan udara segar, menjadi tujuan favorit bagi wisatawan yang
mencari ketenangan. Selain itu, desa ini menawarkan beberapa jalur trekking yang
menantang, termasuk rute pendakian menuju puncak perbukitan yang
menghadirkan panorama yang luar biasa.

Wisata alam lainnya yang populer adalah Sungai Nyet, dengan airnya yang
jernih, sering digunakan sebagai tempat rekreasi keluarga dan kegiatan menyusuri
sungai. Desa ini juga dikenal dengan wisata agrowisata, di mana pengunjung dapat
belajar tentang teknik bercocok tanam dan proses pengolahan hasil pertanian.

Selain potensi wisata alam, Desa Buwun Sejati memiliki kekayaan budaya yang
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khas. Berbagai upacara adat dan festival lokal diadakan di desa ini, menarik minat
wisatawan untuk lebih mengenal budaya dan tradisi masyarakat setempat. Wisata
kuliner juga menjadi daya tarik, dengan beragam makanan tradisional khas desa
yang menggugah selera. Dengan berbagai potensi wisata ini, Desa Buwun Sejati
menawarkan pengalaman yang beragam damenarik bagi wisatawan yang ingin
menikmati keindahan alam dan budaya Lombok Barat.

4.2 Produk

Qesa Buwun Sejati, sebuah desa yang terletak di tengah-tengah keindahan
alam Indonesia, menawarkan pengalaman wisata yang unik dan autentik. Desa ini
menjadi pilihan sempurnaQagi wisatawan yang ingin melarikan diri dari hiruk-
pikuk kota dan merasakan kedamaian serta keasrian alam pedesaan. Dengan
suasana yang masih alami dan budaya lokal yang kental, Desa Buwun Sejati
menawarkan berbagai paket wisata yang dirancang untuk memberikan pengalaman
tak terlupakan.

Setiap paket dirancang untuk memperkenalkan pengunjung kepada
keindahan alam, tradisi budaya, serta kehidupan sehari-hari masyarakat setempat.
Berikut adalah beberapa paket wisata yang bisa Anda pilih untuk merasakan pesona

dan kekayaargesa Buwun Sejati:

1. Paket Wisata Eksplorasi Desa Buwun Sejati (Rp 850.000)
Durasi: 3 Hari 2 Malam

Sudah Termasuk: Homestay, Tiket masuk wisata, Makan, Welcome drink,
Transport lokal, Dokumentasi
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Desa Wisata Buwun Sejati

Fksploras:

Attraksi dan pengalaman baru
http://buwunsejati.desa.id

Pengalaman
Hanya yang Berbeda

Kami menawarkan susana alam

R P. s 50.000 pedesaan yang begitu Asri dengan

berbagal attraksl yang akan

memberikan pengalaman yang
berbeda. Keasrian dan petualang
alam skan membuat anda relaksasi
tanpa depresi. Mari mengeksplorasi
Sudah Termasuk tompat-tempat asr alami,dan
berbagai attrakasi tanpa
« Homestay kontaminiasi dan polusi Selama 3

« Tiket masuk wisata Hari 2 Malam. Dapatkan pengalaman
dan cerita menarik untuk dibawa
* Makan

pulang.
« Welcome Drink
« Transport lokal
¢ dokumentasi
« dil

For more information:
Hp/Wa : 087766602000
087854227456

Gambar 4.2 Paket Wisata Eksplorasi Desa Buwun Sejati
Sumber: https://buwunsejati.desa.id, 2024

Paket ini memberikan pengalaman yang mendalam dengan suasana alam pedesaan
yang asri, memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk menikmati tempat-
tempat alami dan atraksi budaya tanpa gangguan polusi, sehingga menciptakan

pengalaman yang autentik dan relaksasi total.

2. Paket Unforgettable Moment 3D2N (Rp 850.000 pe@ax)
Durasi: 3 Hari 2 Malam

Jumlah Peserta: Minimum 10 orang

Atraksi yang Ditawarkan:

Mengunjungi tempat wisata lokal

Mengunjungi area pertanian

Melihat proses pembuatan gula aren

Menyaksikan cara membuat dulang kayu tradisional
Menikmati pertunjukan seni budaya

Menghargai kearifan lokal
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Happiness is Buwun Sejati

EXPLORE THE
VILLAGE

1 VISITING TouRISM P
2 VISITING AGRXOULWL::E.
3. SEE THE PROCESS OF
MAKING PALM SUGAR
4 WATCHING How To Make
TRADITIONAL WOODEN TRAY
5. ENJOY THE ART CuLTURE
PERFORMANCE
8.ENJOY THE LoCAL wispom

Gambar 4.3 Paket Unforgettable Moment 3D2N
Sumber: https://buwunsejati.desa.id, 2024

Dalam paket ini, wisatawan akan diajak mengunjungi berbagai tempat wisata lokal,
area pertanian, serta melihat proses pembuatan gula aren dan dulang kayu
tradisional. Selain itu, paket ini juga menyertakan pengalaman menikmati
pertunjukan seni@udaya dan menghargai kearifan lokal yang dimiliki desa,
sehingga memberikan wawasan yang lebih dalam tentang kehidupan dan tradisi

masyarakat setempat.

3. Paket Desa Wisata Buwun Sejati 2D1N (Rp 450.000 per Pax)
Durasi: 2 Hari 1 Malam

Sudah Termasuk:

Homestay

Welcome drink

Sarapan dan makan malam

Tiket masuk wisata

Pemandu lokal

Ojek dan transportasi lokal
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PAKET DESA WISATA BUWUN SEJATI o
2DAYS 1NIGHT

Gambar 4. 4 Paket Desa Wisata Buwun Sejati 2D1N
Sumber: https://buwunsejati.desa.id, 2024

Paket ini mencakup penginapan selama 2 hari 1 malam di homestay, welcome
drink, sarapan dan makan malam, tiket masuk ke objek wisata, serta layanan
pemandu lokal dan transportasi seperti ojek. Dengan fokus pada pengalaman
menginap singkat yang tetap memberikan akses penuh ke atraksi lokal di desa,
pake@li menjadi pilihan ideal bagi wisatawan yang ingin merasakan keindahan
dan kearifan Desa Buwun Sejati dalam waktu yang lebih singkat.

Ketiga paket wisata ini memberikan fleksibilitas kepada wisatawan untuk
memilih pengalamar@ang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka,
sambil tetap memastikan bahwa mereka dapat menikmati dan menghargai

keindahan alam serta kekayaan budaya yang ditawarkan oleh Desa Buwun Sejati.
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Q.B Struktur Organisasi

PEMERINTAH KABUPATEN|LOMBOK{(BARAT;
KECAMATAN NARMADA DESA\BUWUNISEJATI

»

~ STRUKTUR ORGANISASIPOKDARWIS
R DESA'BUWUNISEJAT

PEMBINA
Kepala Desa

PENASEHAT
Ketua BPD

KETUA

Khairul Uzain

W AKIL
Syaifudin Zuhri

BENDAHARA
| I Nengah Purna
B 3

SEKRETARIS

SEKRETARIS

Sukarmin Hidayat

SEKRETARIS

SEKS| KETERTIBAN
DAN KEMANAN

SEKSI KEBERSIHAN
DAN KEINDAHAN

SEKSI HUMAS DAN SDM

1. I Nyoman Arya
Sudarma

1. Imam Wahyudi 1. Darmawan

2. Andiwira 2. Hapisudin 2. Lukmanul Hakim
Kusuma 3. | Komang Pasek 3. Sabirin
3. Fahmi Mahaprasta

Rizkandani

4 :
7 e —— P Al x
SEKS| PENGEMBANGAN USAHA SEKSI DAYA TARIK WISATA DAN
" KENANGAN
1. Andayadi
2. Burhaendi 1. Ju'in Nurul Azmi
3. YusiTamrin 2. Illham Hamid
4. DwiSaputra Prasatya 3. Johan Wahyudi

4 X
£ $i

ANGGOTA
1. Sukardi
2.Ni Nyoman Tuti Arsini
3.1 Made Suparta
4. Jalaludin Gahrap
5. Husnul Yakin
6. Sahdan

|

n 1/ ‘Harhbar,Ztﬁ.Er;Strifﬁ‘}{thh‘;ber@hﬁi,éasii Pokdarwis Desa Buwun Sejati
AU TH Sumber: Pokdarwis Desa Buwun Sejati, 2024

| @ugas‘ dan tanggung jawab masing — masing struktur organisasi antéra lain:
Adapun struktur organisasi dari Pokdarwis Desa Buwun Sejati adalah sebagai
berikut:
1. Pembina (Kepala Desa), bertanggung jawab memberikan arahan umum dan
bimbingan strategis bagi pengembangan pariwisata desa, serta memastikan

kegiatan Pokdarwis sejalan dengan kebijakan desa.
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Penasehat, memberikan saran dan masukan berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengurus, serta
membantu mengatasi masalah yang mungkin timbul.

Ketua, mengkoordinasikan seluruh kegiatan Pokdarwis, memimpin rapat, dan
bertanggung jawab atas pencapaian tujuan organisasi. Ketua juga berperan
dalam merencanakan dan mengevaluasi program kerja.

. Wakil Ketua, @mmbantu ketua dalam melaksanakan tugasnya dan
menggantikan ketua jika berhalangan. Wakil Ketua juga bertanggung jawab
atas koordinasi antar seksi.

Sekretaris, mengelola administrasi, mencatat hasil rapat, dan menyimpan
dokumen penting organisasi. Sekretaris juga bertanggung jawab atas
komunikasi internal dan eksternal Pokdarwis.

Bendahara, mengelola keuangan Pokdarwis, termasuk pencatatan,
penyimpanan, dan pelaporan keuangan. Bendahara memastikan transparansi
dan akuntabilitas dalam penggunaan dana.

Seksi Ketertiban dan Keamanan, menjaga keamanan dan ketertiban di area
wisata, memastikan lingkungan yang aman bagi pengunjung, serta menangani
situasi darurat.

Seksi Kebersihan dan Keindahan, bertanggung jawab atas kebersihan dan
keindahan lingkungan wisata, termasuk pengelolaan sampah, penghijauan, dan

perawatan fasilitas umum.
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9. Seksi Humas dan SDM, mengelola hubungan dengan masyarakat dan media,
mempromosikan kegiatan Pokdarwis, serta mengembangkan dan melatih
sumber daya manusia.

QO. Seksi Pengembangan Usaha, mengidentifikasi peluang usaha, merencanakan
dan mengembangkan kegiatan ekonomi berbasis pariwisata yang dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat.

11. Seks@aya Tarik Wisata dan Kenangan, mengembangkan dan memelihara
daya tarik wisata, menciptakan pengalaman berkesan bagi pengunjung, serta
mengelola suvenir dan kenangan.

12. Anggota, mendukung dan melaksanakan kegiatan yang direncanakan oleh

pengurus, serta berpartisipasi aktif dalam program-program Pokdarwis.
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@AB \Y

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

5.1.1 Potensi Desa Wisata Buwun Sejati dalam Menunjang Pengembangan
Pariwisata Berkelanjutan.

Untuk memperkuat hasil penelitian, dilakukan observasi langsung yang

melibatkan diri dalam penentuan pengelolaan wisata desa, serta wawancara dan

%skusi kelompok terfokus (focus group discussion). Wawancara dilakukan dengan
berbagai pihak penting yang berperan dalam pengelolaan potensi lokal di Desa
Buwun Sejati, termasuk Kepala Desa Buwun Sejatl,Qetua Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis), Ketua Kelompok Tani, anggota Pokdarwis, serta pelaku UMKM yang
mendukung pariwisata di desa tersebut. Selanjutnya, focus group discussion
dilakukan dengan melibatkan semua narasumber wawancara dan beberapa pihak
lain yang memiliki kaitan dengan pengelolaan desﬂ/isata di Desa Buwun Sejati.
1. Potensi Alam dan Partisispasi Masyrakat.

Kepala Desa Buwun Sejati, Hadi Pranata, sebagai pejabat yang berwenang
dalam mengatur dan memanfaatkan berbagai potensi desa, memberikan pandangan
tentang bagaimana potensi tersebut, terutama dalam pariwisata berkelanjutan, dapat
dikembangkan. Pandangan ini disampaikan langsung oleh Hadi Pranata dalam

sebuah wawancara pada 20 Maret 2024 di Lombok.



dalam hal agrowisata dan ekowisata. Kami memiliki lahan pertanian yang subur
dan dikelola oleh masyarakat setempat, menghasilka@)roduk-produk unggulan
seperti kopi, padi, dan berlqai jenis sayuran. Selain itui®eindahan alam seperti air
terjun dan hutan lindung*menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Kami
berkomitmen untuk mengembangkan pariwisata desa ini secara berkelanjutan
dengan melibatkan masyarakat dalam setiap tahap pengembangan, sehingga
manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh warga.”

Pernyataan ini sejalan dengan teori pariwisata berkelanjutan yang
dikemukakan oleh Slaper & Hall, (2011), di mana keberhasilan pariwisata
berkelanjutan sangat bergantung pada pelestarian Iingkungan@an pemberdayaan
masyarakat lokal. Partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan pariwisata
memungkinkan terjaganya keberlanjutan ekologis sekaligus meningkatkan
kesejahteraan ekonomi lokal.

2. Pengaruh Budaya Lokal dan Budaya Hindu dalam Pengembangan Pariwisata

Budaya lokal di Desa Buwun Sejati, yang didominasi oleh tradisi Islam,
serta pengaruh budaya Hindu yang hadir di sekitar desa, memberikan dimensi
tambahan dalam pengembangan pariwisata berbasis budaya. Kepala Desa
menekankan pentingnya tradisi gotong royong dan upacara adat sebagai elemen
kunci dalam mendukung pariwisata berkelanjutan:

TA. Budaya gotong royong dan adat istiadat yang kua@ Desa Buwun
Sejati menjadi salah satu kunci keberhasilan kami dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Masyarakat kami sangat menghargai alam dan berusaha untuk hidup
selaras dengan lingkungan. Kami juga rutin mengadakan upacara adat yang tidak
hanya melestarikan budaya, tetapi juga menarik minat wisatawan untuk belajar dan
menghargai tradisi kami.”

Selain itu, pengaruh budaya Hindu juga terasa di desa ini, terutama dalam

seni dan ritual yang turut memperkaya kalender budaya lokal. Menurut (Widaswara

et al., 2024a), keberadaan pura di sekitar desa serta partisipasi komunitas Hindu
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dalam kegiatan sosial dan budaya menambah@aya tarik bagi wisatawan yang
mencari pengalaman budaya yang autentik. Festival Hindu seperti Galungan dan
Kuningan menjadi bagian dari daya tarik wisata yang unik di Lombok,
menunjukkan bagaimana harmoni antar komunitas dapat mendukung pariwisata
berbasis budaya (Suardana et al., 2021).
3. Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan Inisiatif Lingkungan

Ketua Pokdarwis, Edi Santoso, menjelaskan berbagai inisiatif yang dilakukan
untuk memberdayakan masyarakat dan mendukung pariwisata berkelanjutan.
Inisiatif ini mencakup pelatihan pemandu wisata, pengelolaan homestay, dan
promosi produk lokal, yang semuanya melibatkan partisipasi aktif masyarakat:
memanfaatkan potensi alam dan budaya lokal secara optimal. Kami*tnelibatkan
masyarakat dalam setiap kegiatan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan
program pariwisata. Misalnya, kami telah mengadakan pelatihan pemandu wisata
untuk pemuda desa dan workshop tentang pengelolaan homestay agar masyarakat
dapat berpartisipasi aktif dalam industri pariwisata."

Pendekatan ini mencerminkan prinsip teori Stakeholder oleh (Freeman,
2015), yang menekankan pentingnya keterlibatan semua pihak dalam mencapai
keberlanjutan. Kegiatan lingkungan seperti bersih desa dan penanaman pohon yang
melibatkan masyarakat dan wisatawan tidak hanya memperkuat kelestarian alam
tetapi juga membangun kesadaran lingkungan di kalangan wisatawan. Hal ini
menunjukkan bahwa destinasi alam yang dikelola dengan prinsip keberlanjutan
tidak hanya melestarikan lingkungan, tetapi juga dapat menjadi alat pendidikan

yang efektif bagi pengunjungﬂlemberikan wawasan dan pemahaman yang lebih

mendalam tentang pentingnya menjaga kelestarian alam (Oka et al., 2021).
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“..... Kami juga sangat peduli dengan kelestarian lingkungan. Salah satu
program yang kami jalankan adalah kegiatan bersih desa secara rutin dan
penanaman pohon di sekitar area wisata. Kami mengajak masyarakat dan
wisatawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini, sﬁngga mereka dapat

merasakan langsung manfaat dari menjaga lingkungan. an@percaya bahwa

dengan melibatkan semua pihak, Kita dapat menciptakan “pariwisata yang
berkelanjutan dan memberi manfaat jangka panjang bagi Desa Buwun Sejati.”

Pariwisata di Desa Buwun Sejati jugg]emberikan dampak positif terhadap
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) lokal. Pelaku UMKM seperti Ibu Siti,
seorang pengrajin gula semut, merasakan peningkatan permintaan produk-produk
lokal seirin@engan berkembangnya pariwisata:

“.... Pariwisata di Desa Buwun Sejati telah memberikan dampak positif bagi
usaha kami. Dengan semakin banyaknya wisatawan yang datang, permintaan akan
produk-produk anyaman bambu kami meningkat. Selain itu, kami juga sering
diajak untuk berpartisipasi dalam berbagai acara desa, seperti bazar dan pameran,
yang membantu mempromosikan produk kami. Kami berharap pariwisata
berkelanjutan ini terus berkembang agar kami bisa terus meningkatkan kualitas
hidup kami.”

Pengembangan kuliner khas dan produk lokal dapat memperluas daya tarik
wisata dan meningkatkan pendapatan ekonomi lokal. Hal ini penting dalam konteks
pariwisata berkelanjutan, di mana ekonomi lokal mendapatkan manfaat langsung
dari industri pariwisata tanpa mengorbankan budaya dan lingkungan setempat,
sebagaimana ditunjukkan dalam studi oleh Winia et al., (2019).

Dari hasil wawancara dan observasi, Desa Wisata Buwun Sejaﬁenunjukkan
potensi besar dalam mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. Potensi
ini terutama terletak pad@ekayaan alam dan budaya yang dimiliki, serta partisipasi
aktif masyarakat dalam pengelolaan desa. Namun, agar potensi ini dapat

dioptimalkan, diperlukan upaya untuk mengatasi tantangan yang ada, seperti

keterbatasan infrastruktur, ketergantungan pada pariwisata massal, dan risiko
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perubahan iklim. Dengan pendekatan yang berkelanjutan dalam pengelolaan
pariwisata dan pelibatan aktif masyarakat, diharapkan keberlanjutan lingkungan
dan budaya dapat dijaga, serta kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat
ditingkatkan.

Untuk memperkuat hasil penelitian, dilakukan observasi dan dokumentasi
menggunakan teknik observasi terlibat. Data kemudian disusun dalam bentuk
analisis deskriptif, dengan rincian hasil observési dan dokumentasi sebagai berikut:
A. Aspek Lingkungan

1. Pemandian Alami dm/isata Alam Aik Nyet

Gambar 5.1 Wisata Alam Aik Nyet Buwun Sejati
Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

Pemandian alami di Aik Nyetmenawarkan pengalaman unik bagi
pengunjung yang ingin menikmati keindahan alam Lombok Barat. Air terjun yang
mengalir deras dan kolam-kolam alami yang jernih menjadi daya tarik utama,
mengundang wisatawan untuk merasakan kesegaran alam. Wisata alam seperti ini

tidak hanya memberikan nilai estetika tetapi juga mendukung pertumbuhan
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ekonomi masyarakat setempat melalui peningkatan kunjungan wisatawan dan

@emanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Destinasi seperti Aik Nyet
dapat berfungsi sebagai alat penting untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dan
pendidikan tentang keberlanjutan, terutama jika kelestarian lingkungan tetap dijaga
dan sumber daya alam dimanfaatkan dengan bijaksana (Pertama et al., 2022).

2. Hutan Lindung Bukit Pengsong

Gambar 5.2 Hutan Lindung Bukit Pengsong
Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

Hutan Lindung Bukit Pengsong merupakan areﬁengan keanekaragaman
hayati yang tinggi dan berfungsi sebagai paru-paru hijau bagi Desa Buwun Sejati.
Hutan ini juga berperan sebagai lokasi ekowisata dan pendidikan lingkungan, di
mana pengunjung dapat melakukan trekking sambil menikmati keindahan alam dan
belajar tentang konservasi. Kawasan ini memiliki potensi besar untuk menjadi
destinasi ekowisata yang mengintegrasikan rekreasi dengan pelestarian lingkungan,
yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem lokal (Bithara et al.,

2020).

54



3. Wisata Alam Bunut Ngengkang-Buwun Sejati

* =

A : €2 Pis i SRS - e
Gambar 5.3 Wisata Alam Bunut Ngengkang Buwun Sejati
Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

Wisata Alam Bunut Ngengkang menawarkan pengalaman yang unik
dengan pemandangan pohon beringin yang megah dan akar-akar yang menjulang
tinggi, menciptakan kesan mendalam bagi pengunjung. Destinasi ini menarik bagi
para pecinta alam yang menyukai aktivitas seperti trekking dan fotografi alam, serta
memainkan peran penting dalam mendukung pariwisata berkelanjutan. Dengan
memberikan edukasi kepada pengunjung tentang pentingnya pelestarian alam
melalui pengalaman langsung, Bunut Ngengkang berkontribusi pada peningkatan
kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian alam untuk generasi mendatang

(Ahmad, 2021).

55



B. Aspek Sosial

1. Program Wisata Edukasi di Sekolah Alam Buwun Sejati

Gambar 5.4 Salah Satu Proses Pembelajaran Siswa SD dgesa Buwun Sejati
Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

Sekolah Alam Buwun Sejati menawarkan program edukasi yang
menggabungkan pembelajaran lingkungan dan budaya untuk anak-anak dan
remaja, baik dari dalam maupun luar desa. Program ini tidak hanya bertujuan untuk
mendidik generasi muda tentang pentingnya menjaga lingkungan dan budaya lokal,
tetapi juga menarik minat wisatawan yang tertarik pada pendekatan pendidikan
yang berbeda. Melalui pengalaman langsung dalam lingkungan yang mendukung
pembelajaran@nak-anak dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang keberlanjutan, yang pada akhirnya mendukung pelestarian lingkungan

jangka panjang (llyas et al., 2022).
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2. Homestay (Wira Homestay, Dian Homestay, dan RI Homestay)

Gambar 5.5 Dian Homestay
Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

Penginapan seperti Wira Homestay, Dian Homestay, dan Rﬁomestay tidak
hanya menyediakan akomodasi bagi wisatawan; mereka juga memperkaya
pengalaman Wisata@engan memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk
merasakan kehidupan sehari-hari di Desa Buwun Sejati. Homestay ini mendukung
pariwisata berkelanjutan dengan mempromosikan budaya lokal dan
memberdayakan masyarakat setempat, sekaligus memperkuat hubungan antara
wisatawan dan komunitas lokal. Model pariwisata berbasis masyarakatQi
memastikan bahwa manfaat dari pariwisata dapat langsung dirasakan oleh
penduduk lokal, sambil memperdalam pemahaman wisatawan tentang kehidupan

dan tradisi setempat (Basri et al., 2023).
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C. Aspek Budaya

1. Wayang Kulit

Gambar 5.6 Wayan Kuli@esa Buwun Sejati

Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

Wayang kulit di Desa Buwun Sejat@]erupakan salah satu warisan budaya
yang sangat berharga. Pertunjukan wayang kulit tidak hanya berperan sebagai
hiburan, tetap@Jga sebagai media edukasi yang menyampaikan nilai-nilai moral
dan memperkenalkan tradisi lokal yang kaya kepada para pengunjung. Melalui
upaya pelestarian dan promosi kesenian tradisional ini, Desa Buwun Sejati tidak
hanya memperkuat identitas budayanya, tetapi juga menarik minat wisatawan yang

ingin lebih mengenal dan menghargai kekayaan budaya lokal (Mudanaetal., 2021).
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2. Festival Seni dan Budaya Buwun Sejati

Festival tahunan ini menampilkan berbagai kesenian tradisional, seperti
tarian, musik, dan pameran kerajinan tangan, yanﬁdak hanya menarik wisatawan
tetapi juga mempromosikan dan melestarikan seni serta budaya Iokalgcara ini
memberikan kesempatan bagi seniman lokal untuk memamerkan karya mereka,
sekaligus memperkenalkan budaya setempat kepada para pengunjung. Festival
budaya berfungsi sebagai alat penting dalam promosi pariwisata berbasis budaya,
yang membantu meningkatkan kebanggaan masyarakat terhadap warisan mereka
dan mendukung keberlanjutan budaya melalui partisipasi aktif dari masyarakat

(Widiastuti, 2019).

Gambar 5.7 Pertunjukan Atraksi Balap Sapi Pada Festival Budaya di Buwun
Sejati

Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

3. Baleganjur
Baleganjur merupakan bagian integral dari kehidupan budaya di Desa
Buwun Sejati dar@ering ditampilkan dalam berbagai acara penting@arian ini tidak

hanya mencerminkan kekayaan budaya, tetapi juga menggambarkan spiritualitas
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yang mendalam dalam kehidupan masyarakat setempat. Menyaksikan pertunjukan
tarian Baleganjur memberikan wisatawan pengalaman budaya yang unik, sekaligus
mendukung pelestarian tradisi dan meningkatkan kesadaran akan keragaman

budaya di desa ini (Widaswara et al., 2024).

LR

Gambar 5.8 Baleganjur Desa Buwun Sejati

Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

4. Tari Condong

Tari Condong, salah satu tarian klasik yang sering dipentaskan di Desa
Buwun Sejati, memperlihatkan keanggunan dan keindahan gerakan yang
memukau, sekaligus menjadi bagian integral dari kehidupan budaya masyarakat
setempat. Melalui pertunjukan ini, wisatawan dapat merasakan kedalaman seni tari
tradisional dan berkontribusi dalam menjaga kelestarian seni budaya di desa ini.

Tarian ini memainkan peran penting dalam melestarikan tradisi lokal, yang semakin
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diakui sebagai elemen penting dalam pariwisata berkelanjutan (Permadi et al.,
2021).

Keberadaan Tari Condong di Desa Buwun Sejati tidak hanya menjadi
simbol kebanggaan budaya lokal, tetapi juga menjadi daya tarik yang memperkaya
pengalaman wisatawan. Setiap gerakan dalam tarian ini mencerminkan filosofi

Qdup dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat setempat, yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Dengan semakin banyaknya wisatawan yang tertarik untuk
menyaksikan dan mempelajari tari ini, ada peluang besar untuk memperluas
pariwisata berbasis budaya. Hal inﬂapat memberikan manfaat ekonomi langsung
kepada masyarakat setempat, sekaligus memastikan bahwa tradisi ini tetap hidup
dan dihargai dalam konteks modern. Selain itu, upaya kolaboratif antara pemerintah
desa, pelaku pariwisata, dan masyarakat setempat sangat penting untuk menjaga

keaslian dan keberlanjutan Tari Condong sebagai warisan budaya yang berharga.

R2nts
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Gambar 5.9 Tari Condong Desa Buwun Sejati

Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024
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C. Aspek Ekonomi

1. Kerajinan Dulang Kayu

Kerajinan dulang kayu merupakan salah satu produk unggulan yang
dihasilkan secara tradisional di Desa Buwun Sejati. Produk ini, yang sering dibeli
sebagai suvenir khas, tidak hanya mencerminkan keahlian para pengrajin lokal
tetapi juga mewakili warisan budaya yang kaya. Melalui produksi dan penjualan
dulang kayu, ekonomi lokal mendapatkah dorongan sambil melestarikan
keterampilan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun. Kerajinan tangan
ini memiliki nilai tambah yang signifikan dalam mendukung keberlanjutan budaya

dan ekonomi di desa ini.

Gambar 5.10 Dulang Kayu Desa Buwun Sejati

Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

2. Kuliner Khas Sate Bulayak
Sate Bulayak merupakan salah satu kuliner khas yang wajib dicoba oleh

pengunjung Desa Buwun Sejati. Terbuat dari daging yang dipanggang dan disajikan
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dengan lontong daun enau, Sate Bulayak tidak hanya menawarkan cita rasa unik,
tetapi juga mencerminkan kekayaan kuliner dan budaya lokal. Proses
pembuatannya yang menggunakan bahan-bahan lokal dan teknik tradisional
mendukung pariwisata berkelanjutan dengan mempromosikan kearifan lokal dalam
pemanfaatan sumber daya alam. Pengembangan kuliner khas seperti Sate Bulayak
Qdak hanya memperluas daya tarik wisata, tetapi juga meningkatkan pendapatan
ekonomi lokal, menjadikannya bagian penting dari strategi pariwisata

berkelanjutan.

Gambar 5.11 Sate Bulayak Desa Buwun Sejati

Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

3. Produksi Gula Aren (Gula Semut) dan Madu (Trigona)

Produksi gula aren dan madu trigona di Desa Buwun Sejati merupakan
bagian integral dari kegiatan pertanian lokal yang menonjolkan komitmen terhadap
praktik berkelanjutan. Gula aren, yang juga dikenal sebagai gula semut, diproduksi

melalui proses tradisional yang ramah lingkungan, memanfaatkan sumber daya
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alam tanpa merusak habitat hutan sekitarnya. Demikian pula, madu trigona
dihasilkan dari lebah lokal yang berperan penting dalam penyerbukan tanaman,
menjaga keseimbangan ekosistem.

@roduk-produk ini tidak hanya mendukung kelestarian lingkungan tetapi
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memperkuat kemandirian ekonomi
komunitas. Selain itu, keberlanjutan produksi gula aren dan madu trigona menjadi
contoh nyata bagaimana praktik pertanian tradisional dapat diintegrasikan dengan
prinsip-prinsip  modern untuk mendorong pembangunan ekonomi yang

berkelanjutan (Susanty et al., 2024).

Gambar 5.12 Gula Semut Desa Buwun Sejati

Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

4. Kopi Aik Nyet yang Disangrai Secara Tradisional
Kopi Aik Nyet adalah simbol kekayaan alam dan budaya Desa Buwun

Sejati, yang diproses dengan metode sangrai tradisional. Proses ini tidak hanya
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menghasilkan aroma dan cita rasa yang khas, tetapi juga mendukung prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan. Kopi Aik Nyet ditanam menggunakan metode organik
yang menjaga keseimbangan ekologi tanah dan mengurangi ketergantungan pada
bahan kimia sintetis. Pengembangan konsumsi kopi lokal seperti Aik Nyet tidak
hanya memberdayakan petani setempat tetapi juga memperkuat rantai nilai
ekonomi Ioka@an mempromosikan praktik pertanian yang ramah lingkungan.
Selain itu, kopi ini menjadi produk unggulan yang semakin dikenal di luar desa,
memperluas jangkauan pasar dan mendukung pariwisata berkelanjutan di wilayah

tersebut (Tjilen et al., 2023).

Gambar 5.13 Kopﬂik Nyet Desa Buwun Sejati

Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

5. Kerajinan Ketak
Kerajinan ketak memainkan peran penting dalam ekonomi pariwisata di
Desa Buwun Sejati. Tanaman ketak, yang tumbuh subur di wilayah ini,

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk menghasilkan berbagai produk
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kerajinan tangan dengan nilai estetika yang tinggi. Produk-produk seperti tas,
keranjang, dan pernak-pernik dekoratif ini sangat diminati oleh wisatawan
domestik maupun internasional. Seiring dengan pertumbuhan sektor pariwisata,
kerajinan ketak semakin populer dan dihargai, yandeak hanya menciptakan
peluang kerja baru bagi penduduk setempat, tetapi juga mendorong peningkatan
produksi. Hal ini pada akhirnya memperkuat ekonomi lokal dan melestarikan

warisan budaya.

Gambar 5.14 Kerajinan Ketak

Sumber: Desa Buwun Sejati, 2024

Penelitian ini mengungkapkarﬂahwa Desa Wisata Buwun Sejati memiliki
berbagai potensi yang signifikan untuk mendukung pengembangan pariwisata
berkelanjutan.@lelalui metode wawancara, observasi, dan analisis data yang
dilakukan, berbagai aspek utama seperti lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi
telah dievaluasi untuk menilai sejauh mana desa ini dapat mengoptimalkan

potensinya dalam konteks pariwisata berkelanjutan.
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Dari perspektif lingkungan, Desa Buwun Sejati memiliki berbagai sumber
daya alam yang unik, seperti Pemandian Alami di Aik Nyet, Hutan Lindung Bukit
Pengsong, dan Wisata Alam Bunut Ngengkang. Temuan ini menunjukkan bahwa
lingkungan alam desa ini tidak hanya berfungsi sebaga@aya tarik wisata yang
signifikan, tetapi juga memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem lokal. Potensi ekowisata ini sesuai dengan teori ekowisata, yang
menekankan pentingnya pelestarian lingkungan sebagai bagian tak terpisahkan dari
pengembangan pariwisata berkelanjutan.

Namun, untuk mengoptimalkan potensi ini, diperlukan strategi pengelolaan
yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Contohnya, pengembangan infrastruktur
yang mendukung tanpa merusak ekosistem, serta peningkatan kesadaran
masyarakat dan wisatawan mengenai pentingnya pelestarian lingkungan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Kusumaningrum et al., (2023), destinasi wisata
alam yang dikelola dengan baik dapat berfungsi sebagai alat pendidikan lingkungan
yang efektif sekaligus menarik wisatawan dengan kesadaran ekologis yang tinggi.

Pada aspek sosial, partisipasi aktif masyarakat Desa Buwun Sejati sangat
menonjol dalam pengembangan desa wisata ini. Program-program seperti wisata
edukasi di Sekolah Alam dan pengelolaan homestay menunjukkan bahwa
masyarakat setempat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga
sebagai aktor utama dalam pengelolaan pariwisata. Model partisipasi ini
mendukung teori Stakeholder yang dikemukakan oleh (Freeman, 2015), yang
menekankan pentingnya keterlibatan semua pemangku kepentingan untuk

mencapai keberlanjutan.
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Keberhasilan program-program sosiamﬂ menunjukkan bahwa pendidikan

dan pelatihan yang diberikan kepada masyarakat lokal dapat meningkatkan

@emampuan mereka untuk berkontribusi secara lebih efektif dalam industri

pariwisata. Program wisata edukasi tidak hanya memperkaya pengetahuan

lingkungan generasi muda, tetapi juga menarik minat wisatawan yang tertarik pada
pendekatan pendidikan yang inovatif.

Budaya lokal Desa Buwun Sejati, yang meliputi warisan seni seperti
Wayang Kulit, Festival Seni dan Budaya, serta tarian tradisional seperti Baleganjur
dan Tari Condong, berperan penting dalam mendukung pariwisata berbasis budaya.
Unsur budaya ini bukan hanygenjadi daya tarik utama bagi wisatawan, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana penting untuk melestarikan identitas dan tradisi lokal.
Temuan ini mendukung pandangan bahwa pelestarian budaya lokal merupakan
elemen krusial dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan(Rojabi et al.,
2023) .

Meskipun pengaruh budaya Hindu di Lombok tidak dominan, kehadirannya
menambah dimensi keragaman budaya yang dapat dimanfaatkan dalam promosi
pariwisata. Keberagaman budayaQﬂ tidak hanya memperkaya pengalaman
wisatawan tetapi juga mendorong kesadaran akan pentingnya toleransi dan
koeksistensi antar budaya yang berbeda (Widaswara et al., 2024).

Dari segi ekonomi, penelitian ini mengungkap bahwa kegiatan pariwisata di
Desa Buwun Sejatglah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
perekonomian lokal. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) seperti kerajinan

dulang kayu, produksi gula aren, dan kuliner khas Sate Bulayak telah mengalami
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perkembangan seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pariwisata berkelanjutan dapat menjadi pendorong utama
pertumbuhan ekonomi lokal, terutama jika dikelola dengan baik dan melibatkan
masyarakat setempat dalam proses produksi dan pemasaran.

Penelitian oleh Tanjung et al., (2020) mendukung pandangan bahwa
pengembangan produk lokal yang khas, seperti kuliner tradisional dan kerajinan
tangan@apat meningkatkan daya tarik wisata serta memberikan manfaat ekonomi
langsung kepada masyarakat setempat. Produk-produk ini jugaQerperan dalam
melestarikan warisan budaya dan tradisi lokal, yang merupakan elemenQenting
dalam strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan.

Dengan mengembangkan potensi dari keempat aspek ini secara
berkelanjutan, Desa Buwun Sejati memiliki peluang untuk menjaa@estinasi wisata
yang menarik dan berdaya saing tinggi. Kolaborasi yang efektif antara pengelolaan
lingkungan, pemberdayaan sosial, pelestarian budaya, dan penguatan ekonomi
lokal akan menciptakan sinergi yang mendukung pertumbuhan pariwisata yang
inklusif dan berkelanjutan. Langkahﬂi tidak hanya akan memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat, tetapi juga menjaga keseimbangan ekologi serta
memperkaya kehidupan sosial dan budaya lokal.

Pengembangan pariwisata di Desa Buwun Sejati harus selalu berorientasi
pada keberlanjutan da@eseimbangan antara aspek lingkungan, sosial, budaya, dan
ekonomi. Dengan pendekatan holistik ini, desa tidak hanya akan menjadi destinasi
wisata yang unggul dan kompetitifgtapi juga menjadi contoh model pariwisata

berkelanjutan yang berhasil mengharmoniskan pertumbuhan ekonomi dengan
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pelestarian warisan alam dan budaya. Keberhasilarmi akan memberikan manfaat
jangka panjang yang signifikan bagi kesejahteraan masyarakat setempat dan
kelestarian lingkungan mereka.

5.1.2 Faktor Faktor yang Menghambat Pariwisata Berkelanjutan Dmesa

Wisata Buwun Sejati Di Kabupaten Lombok Barat.

Dalam konteks pengembangan pariwisata berkelanjutan di*Desa Wisata
Buwun Sejati di Kabupaten Lombok Barat, faktor-faktor ekonomi, sosial, budaya,
dan lingkungan berperan penting dan saling terkait dalam mempengaruhi kemajuan
destinasi ini.

A. Faktor ekonomi

Faktor ekonomi memainkan peran penting dalam mendukung pariwisata
berkelanjutan di Desa Wisata Buwun Sejati. Potensi alam, seperti pemandian alami,
serta kekayaan budaya, termasuk kuliner khas dan seni tradisional seperti wayang
kulit dan tari condong, memiliki peluang besar untuk meningkatkan daya tarik
wisata dan menghasilkan pendapatan bagi masyarakat setempat. Potensmi tidak
hanya memperkuat identitas budaya lokal, tetapi juga mendukung peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Namun, keterbatasan infrastruktur dasar,
seperti akses jalan, ketersediaan air bersih, dan listrik, menjadi kendala utama
dalam meningkatkan kualitas layanan pariwisata. Oleh karena itu, pembangunan
dan perbaikan infrastruktur menjadi prioritas untuk memperbaiki pengalaman
wisatawan sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

B. Faktor sosial
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Faktor sosial juga memiliki peran penting dalam mengembangkan
pariwisata berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan
destinasi pariwisata tidak hanya memperkuat dukungan terhadap upaya pelestarian
alam dan budaya, tetapi juga mempererat solidaritas komunitas dan kesejahteraan
sosial. Partisipasi aktif ini dapat meningkatkan komitmen dalam menjaga warisan
budaya dan memelihara@ubungan yang harmonis antara penduduk lokal dan
wisatawan. Meski demikian, ketergantungan yang berlebihan pada pariwisata
massal berisiko memicu perubahan sosial, seperti pergeseran budaya dan dampak
negatif terhadap struktur sosial tradisional. Untuk mengurangi risiko ini,
diversifikasi produk pariwisata menjadi strategi yang penting, dengan menawarkan
beragam pengalaman yang dapat menarik berbagai segmen wisatawan.

C. Faktor Budaya

Faktor budaya berperan sentral dalam membentuk identitas dan daya tarik
desa sebagai destinasi wisata. Keberagaman budaya lokal, seperti seni tradisional
dan kuliner khas, memberikan kontribusi besar terhadap daya tarik wisatawan
sekaligus memperkuat identitas budaya desa. Upaya pelestarian nilai-nilai budaya
ini mendukung konsep pariwisata berkelanjutan dengan menjaga warisan budaya
sebagai elemen utama daya tarik. Namun, adanya pariwisata massal berpotensi
menimbulkan risiko komodifikasi budaya, di mana budaya lokal dieksploitasi
secara berlebihan demi kepentingan wisatawan. Situasi ini dapat mengancam
keaslian budaya dan tradisi lokal jika tidak dikelola dengan bijak.

D. Faktor lingkungan
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Faktor lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap keberlanjutan
pariwisata. Upaya konservasi alam, sepertmenjaga keanekaragaman hayati dan
melindungi lingkungan, menjadi dasar penting dalam pengembangan pariwisata
yang berkelanjutan. Namun, perubahan iklim dan potensi bencana alam dapat
mengancam keberlanjutan sektor pariwisata. Qleh karena itu, penerapan
manajemen risiko bencana yang efektif sangat penting dalam perencanaan
pengembangan pariwisata. Strategi adaptasi yang tepat dapat membantu
melindungi masyarakat lokal dan infrastruktur pariwisata dari dampak lingkungan
yang merugikan, sekaligus memastikan kelangsungan operasional pariwisata di
tengah kondisi lingkungan yang terus berubah.

%ntuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor
penghambat pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Buwun Sejati, berikut adalah
tabel indikator yang dapat digunakan untuk menganalisis setiap aspek:

Tabel 5.1 Faktor-Faktor Penghambat Pariwisata Berkelanjutan di Desa Wisata

Buwun Sejati.

Aspek Indikator Penghambat ~ Deskripsi
Ekonomi Keterbatasan Kurangnya aksesibilitas jalan,
Infrastruktur ketersediaan air bersih, dan pasokan

listrik yang memadai.

Sosial Ketergantungan pada Risiko perubahan sosial dan budaya,
Pariwisata Massal seperti pergeseran nilai tradisional dan
struktur sosial.

Budaya Komodifikasi Budaya  Eksploitasi budaya lokal yang
berlebihan demi kepentingan
wisatawan, mengancam keaslian
budaya.
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Lingkungan Risiko Perubahan Iklim Ancaman terhadap keberlanjutan
dan Bencana Alam pariwisata akibat kondisi lingkungan
yang dinamis dan bencana.

Dari perspektif sosial dan budaya, keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan dan pelestarian warisan budaya sangat krusial. Pelibatan aktif
masyarakat tidak hanya memperkuat solidaritas sosial tetapi juga melindungi nilai-
nilai budaya dari potensi komodifikasi. Di sisi lingkungan, penerapan praktik
konservasi yang efektif dan manajemen risiko bencana akarmenjaga kelestarian
sumber daya alam dan memitigasi dampak perubahan iklim. Dengan strategi yang
komprehensif dan kolaboratif, Desa Wisata Buwun Sejati dapat mewujudkan
pariwisata berkelanjuta@ang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi dan sosial
bagi komunitas lokal tetapi juga menjaga keberlanjutan lingkungan untuk generasi

mendatang (Effendi et al., 2018).

Secara keseluruhan, pemahaman dan pengelolaan yang terpadu atas
keempat faktor ini akan membantu Desa Wisata Buwun Sejati mengatasi berbagai
tantangan serta memaksimalkan potensi yang dimiliki. Dengan pendekatan
tersebut, desa ini dapat mencapai pengembanga@ariwisata yang berkelanjutan dan

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal dan lingkungan.

5.1.3 Model Pengembangan Desa Wisata Buwun Sejati Dalam Praktik
Sustainable Tourism
Untuk merumuskan mode@engembangan pariwisata berkelanjutan di Desa

Wisata Buwun Sejati, dilakukan beberapa tahapan, termasuk wawancara dengan
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berbagai narasumber yang berperan penting dalam pengelolaan pariwisata desa ini.
Wawancara melibatkan Kepala Desa, Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis),
Ketua Kelompok Tani, dan pelaku UMKM setempat. Hasil wawancara ini
memberikan beberapa poin penting yang mendukung pendekatan partisipatif
berbasis komunitas sebagai inti dari model pengembangan pariwisata
berkelanjutan.
1. Pelibatan Masyarakat Lokal dalam Perencanaan dan Pengambilan Keputusan
Kepala Desa Buwun Sejati, Hadi Pranata, menekankan pentingnya
pelibatan seluruh lapisan masyarakat dalam pengembangan pariwisata. Beliau
menyatakan, "Kami ingin memastikan bahwa semua masyarakat, baik pemuda,
kelompok tani, hingga pelaku usaha kecil, turut serta dalam pengelolaan dan
pengembangan potensi wisata di desa ini." Pandangan ini menunjukkan komitmen
untuk mengadopsi pendekatan inklusif, di mana semua pihak terkait dilibatkan
dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan, sehingga strategi yang
dikembangkan dapat mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat lokal.
Sebagai langkah konkret, Kepala Desa mengusulkan pembentukan koperasi
wisata desa untuk mengatur distribusi keuntungan dari sektor pariwisata secara adil.
Melalui koperasi ini, setiap warga dapat berpartisipasi aktif dan merasakan manfaat
ekonomi dari pariwisata. Selain itu, koperasi ini diharapkan dapat memperkuat
solidaritas komunitas dengan mengurangi potensi konflik terkait pembagian
keuntungan.

2. Penguatan Kapasitas dan Pemberdayaan Masyarakat
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Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Edi Santoso, menjelaskan
berbagai inisiatif yang telah dilakukan untuk memberdayakan masyarakat dalam
kegiatan pariwisata. "Kami di Pokdarwis berusaha menggerakkan masyarakat
untuk aktif terlibat dalam setiap kegiatan pariwisata,” ujarnya. Pokdarwis fokus
pada pelatihan pemandu wisata dan pengelolaan homestay, yanQQdak hanya
membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat tetapi juga meningkatkan kualitas
layanan pariwisata desa.

Pelatihan-pelatihan  ini ~ membantu masyarakat memahami cara
mempromosikan dan mengelola atraksi wisata secara efektif, sehingga mereka
dapat meningkatkan penghasilan sambil mempertahankan kualitas dan
keberlanjutan produk wisata. Selain itu, Edi Santoso juga menyebutkan pentingnya
partisipasi masyarakat dalam rapat-rapat perencanaan, yang memastikan bahwa
suara dan aspirasi masyarakat selalu diperhitungkan dalam strategi pengembangan
pariwisata.

3. Pengembangan Produk Wisata Berbasis Alam dan Budaya

Desa Wisata Buwun Sejatm]emiliki potensi alam dan budaya yang dapat
dikembangkan sebagai daya tarik wisata. Ketua Kelompok Tani, Supriyadi,
mengungkapkan bahwa pertanian di desa ini sangat cocok untuk dijadikan bagian
dari pariwisata. "Kami telah mulai mempromosikan agrowisata, di mana wisatawan
dapat berkunjung dan belajar langsung tentang teknik pertanian organik yang kami
gunakan,” jelasnya. Strategi ini tidak hanya memperkenalkan wisatawan pada

praktik pertanian berkelanjutan, tetapi juga memberikan tambahan pendapatan bagi
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para petani dengan menjual produk-produk lokal seperti kopi, madu, dan hasil
pertanian lainnya.

Pendekatan ini mendukung pengembangan pariwisata berbasis alam yang
menekankan pada pengalaman langsung dan edukasi, yang sangat sesuai dengan
prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. Selain itu, pelaku UMKM, seperti Ibu Siti,
seorang pengrajin gula semut, menekankan bahwa meningkatnya kunjungan
wisatawan telah meningkatkan permintaan produk lokal. "Kami berharap melalui
koperasi atau forum desa, kami bisa mendapatkan pelatihan lebih lanjut tentang
pemasaran dan pengemasan produk@gar bisa lebih bersaing di pasar yang lebih
luas,” tambahnya.

Dengan mengembangkan produk-produk lokal sepertﬁerajinan tangan dan
kuliner khas, Desa Wisata Buwun Sejati dapat memperluas daya tarik wisatanya
dan meningkatkan pendapatan ekonomi lokal. Pengembangan ini juga memastikan
bahwa produk wisata yang ditawarkan tetap autentik dan sesuai dengan nilai-nilai
budaya lokal.

4. Penerapan Praktik Keberlanjutan Lingkungan

Model ini juga menekankan pentingnya praktik keberlanjutan lingkungan
untuk mendukung pariwisata berkelanjutan. Upaya konservasi alam, seperti
menjaga keanekaragaman hayati dan menerapkan praktik pertanian organik,
menjadi langkah penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem desa. Ketua
Kelompok Tani menggarisbawahi pentingnya penerapan teknik pertanian yang

ramah lingkungan dan berkelanjutan untuk mendukung daya tarik wisata alam.
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Selain itu, model ini mengusulkan penerapan strategi mitigasi risiko
bencana dan adaptasi terhadap perubahan iklim untuk melindungi masyarakat lokal
dan infrastruktur pariwisata dari dampak lingkungan yang merugikan. Melalui
inisiatif ini, Desa Wisata Buwun Sejati dapat mempertahankan daya tarik wisatanya
sambil melindungi sumber daya alam untuk generasi mendatang.

Desa Wisata Buwun Sejati mengedepankan pelibatan@]asyarakat lokal
dalam setiap tahap perencanaan dan pengambilan keputusan terkait pengembangan
pariwisata. Kepala Desa Buwun Sejati, Hadi Pranata, menekankan bahwa pelibatan
seluruh lapisan masyarakat merupakan kunci untuk menciptakan pariwisata yang
inklusif dan berkelanjutan. Dengan melibatkan pemuda, kelompok tani, pelaku
usaha kecil, dan komunitas lainnya, proses pengelolaan pariwisata dapat
mencerminkan kebutuhan dan aspirasi lokal. Selain itu, usulan pembentukan
koperasi wisata desa menjadi salah satu langkah konkret untuk memastikan
distribusi keuntungan yang adil dari sektor pariwisata, sehingga semua pihak dapat
berpartisipasi aktif dan merasakan manfaat ekonomi. Koperasi ini juga berfungsi
untuk memperkuat solidaritas komunitas, mengurangi potensi konflik, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembagian keuntungan yang
merata.

Pendekatan partisipatif ini didukung oleh upaya penguatan kapasitas dan
pemberdayaan masyarakat yang diinisiasi oleh Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis). Ketua Pokdarwis, Edi Santoso, menjelaskan bahwa Pokdarwis telah
mengadakan berbagai pelatihan pemandu wisata, pengelolaan homestay, dan

workshop tentang keterampilan kewirausahaan bagi masyarakat lokal. Langkah-

77



langkah ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola
atraksi wisata secara efektif dan profesional. Dengan melibatkan masyarakat dalam
setiap tahap pengembangan, dari perencanaan hingga pelaksanaan, strategi ini
memastikan bahwa aspirasi dan masukan mereka selalu diperhitungkan, sekaligus
memperkuat komitmen@wsyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
budaya lokal.

Selanjutnya, pengembangan produk@/isata berbasis alam dan budaya
menjadi fokus utama dalam model in@esa Wisata Buwun Sejati memiliki potensi
alam dan budaya yang luar biasa, yang dapat dijadikan daya tarik utama bagi
wisatawan. Ketua Kelompok Tani, Supriyadi, menjelaskan bahwa pertanian
organik di desa ini sangat cocok untuk dikembangkan sebagai bagian dari
agrowisataglisatawan tidak hanya diajak untuk menikmati keindahan alam, tetapi
juga dapat belajar langsung tentang praktik pertanian berkelanjutan yang diterapkan
oleh masyarakat. Selain itu, potensi produk lokal seperti kopi, madu, dan kerajinan
tangan juga menawarkan peluang ekonomi yang besar. Pengembangan kuliner khas
dan produk-produk lokal lainnya memperlua@aya tarik wisata dan memastikan
bahwa wisatawan mendapatkan pengalaman yang autentik dan bermakna, sesuai
dengan nilai-nilai budaya lokal.

Model pengembangan ini juga sangat menekankan pada penerapan praktik
keberlanjutan lingkungan. Dalam upaya menjaga daya tarik wisata alam, Desa
Wisata Buwun Sejati berkomitmen untuk melaksanakan berbagai inisiatif
konservasi, seperti menjaga keanekaragaman hayati dan menerapkan praktik

pertanian organik. Teknik pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan
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Qdak hanya mendukung daya tarik wisata, tetapi juga berperan penting dalam

ﬁenjaga keseimbangan ekosistem. Selain itu, model ini mengusulkan penerapan
strategi mitigasi risiko bencana dan adaptasi terhadap perubahan iklim untuk
melindungi masyarakat lokal dan infrastruktur pariwisata dari ancaman lingkungan
yang merugikan. Dengan menerapkan praktik-praktik ini, desa dapat memastikan
bahwa sumber daya alam tetap lestari dan terjaga untuk generasi mendatang, sambil
tetap mempertahankan daya tarik pariwisata yang berkelanjutan.

Untuk mendukung keberhasilan model pengembangan ini, diperlukan
penguatan kelembagaan dan kemitraan strategis dengan berbagai pihak.
Pembentukan forum komunikasi antara pemerintah desa, Pokdarwis, kelompok
tani, pelaku UMKM, dan masyarakat luas berfungsi untuk memperkuat koordinasi
dan memastikan pengelolaan pariwisata yang lebih efektif. Forum ini juga berperan
dalam melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap implementasi program,
mengidentifikasi tantangan, dan menyusun rencana perbaikan yang diperlukan.
Selain itu, kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti LSM, akademisi, dan sektor
swasta, dapat membantu menyediakan dukungan teknis, pendanaan, serta akses
pasar yang lebih luas. Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan transfer
pengetahuan dan teknologi yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing desa
sebagai destinasi wisata berkelanjutan.

Melalui pendekatan yang holistik ini, Desa Wisata Buwun Sejati dapat
mengatasi berbagai tantangan dan memaksimalkan potensinya@ebagai destinasi
wisata berkelanjutan yang inklusif dan menguntungkan seluruh masyarakat lokal.

Dengan mengintegrasikan partisipasi masyarakat, pengembangan produk wisata
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berbasis alam dan budaya, penerapan praktik keberlanjutan lingkungan, serta
penguatan kelembagaan dan kemitraan strategis, desa ini dapat mencapai
pertumbuhan*pariwisata yang berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka

panjang bagi masyarakat dan lingkungan.

Q.Z Output Penelitian Terapan: Model Pengembangan Desa Wisata Buwun
Sejati Dalam Praktik Sustainable Tourism.

@enelitian ini menghasilkan model pengembangan pariwisata berkelanjutan
untuk Desa Wisata Buwun Sejati yang mengintegrasikan pendekatan berbasis
komunitas, pengembangan produk wisata berbasis alam dan budaya, serta
penerapan praktik keberlanjutan lingkungan. Model ini menunjukkan bahwa
keterlibatan aktimasyarakat lokal dalam setiap tahap pengembangan, mulai dari
perencanaan hingga implementasi, dapameningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekaligus mempertahankan keaslian budaya dan kelestarian lingkungan. Output

Penelitian ini dapat di tinjau pada gambar 5.11.
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Gambar 5.11 Bagan Model Pengembangan Potensi Wisata Desa Buwun Sejati
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan Gambar 5.11, model outpu@ari penelitian terapan ini adalah
rekomendasi pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Buwun
Sejati. Model ini dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat lokal, menjaga kelestarian lingkungan, dan memperkuat identitas
budaya desa. Model ini mencakup beberapa komponen utama yang bekerja bersama

untuk mencapai tujuan keberlanjutan pariwisata.

Pertama, model ini menekankan pentingnya pelibatan masyarakat lokal
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Dengan mengadopsi pendekatan
partisipatif berbasis komunitas, masyarakat desa, termasuk kelompok pemuda,
petani, pelaku UMKM, dan kelompok sadar wisata (Pokdarwis), dilibatkan secara
aktif dalam semua tahap pengembangan pariwisata. Hal ini diharapkan dapat
memastikan distribusi keuntungan yang adil dan merata, meningkatkan solidaritas

sosial, dan mengurangi potensi konflik.

Kedua, model ini mendorong pengembangan produk wisata berbasis alam
dan budaya yang unik dan autentik. Desa Wisata Buwun Sejati memiliki potensi
besar untuk mengembangkan ekowisata dan agrowisata, seperti trekking, wisata air
terjun, dan kunjungan ke lahan pertanian organik. Selain itu, produk-produk lokal
seperti gula semut, madu, kerajinan tangan, dan kuliner khas desa diintegrasikan ke
dalam paket wisata untuk memperluas daya tarik wisata sekaligus meningkatkan

pendapatan ekonomi lokal.
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Ketiga, penerapan praktik keberlanjutan lingkungan menjadi komponen
kunci dalam model ini. Desa ini menerapkan teknik pertanian organik, pengelolaan
sampah, dan penggunaan energi terbarukan untuk menjaga keseimbangan
ekosistem. Selain itu, strategi mitigasi risiko bencana dan adaptasi terhadap
perubahan iklim, seperti pelatihan tanggap bencana dan pembuatan jalur evakuasi,
juga diimplementasikan untuk melindungi masyarakat lokal dan infrastruktur

pariwisata dari dampak lingkungan yang merugikan.

Keempat, aspek penguatan kelembagaan dan kolaborasi juga sangat
diperhatikan dalam model ini. Pembentukan forum komunikasi antara pemerintah
desa, Pokdarwis, kelompok tani, dan masyarakat lainnya bertujuan untuk
meningkatkan koordinasi dan memastikan pengelolaan pariwisata yang efektif dan
efisien. Kemitraan dengan LSM, akademisi, dan sektor swasta juga dilakukan untuk
mendukung pengembangan kapasitas masyarakat, menyediakan pendanaan, dan

mengakses pasar yang lebih luas.

Terakhir, model ini menekankan pentingnya pendidikan dan kesadaran
lingkungan. Kampanye dan program pendidikan dilakukan untul@]eningkatkan
kesadaran masyarakat dan wisatawan tentang pentingnya pelestarian lingkungan
dan praktik ramah lingkungan. Edukasi ini mencakup pelatihan mengenai teknik
pertanian organik, pengelolaan limbah, serta dampak positif dari pariwisata

berkelanjutan bagi ekonomi lokal dan kelestarian budaya.

Output penelitian ini memberikan panduan strategis yang dapat membantu

Desa Wisata Buwun Sejati dalam mengimplementasikan pariwisata berkelanjutan
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secara efektif dan inklusif. Model ini menekankan pentingnya sinergi antara
keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan sosial untul@enciptakan destinasi wisata
yang kompetitif dan berdaya saing tinggi, serta memberikan manfaat jangka

panjang bagi masyarakat lokal.

Hasil penelitian berupa rekomendasi model pengembangan Desa Wisata
Buwun Sejati dalam praktik pariwisata berkelanjutan didiskusikan dalam Focus
Group Discussion (FGD) bersama dengarﬂepala Desa, Ketua Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis), Ketua Kelompok Tani, pelaku UMKM, dan tokoh masyarakat
setempat. FGD ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pandangan,
kebutuhan, harapan, dan pengalaman para peserta terkait topik yang dibahas,

dengan bimbingan dari seorang fasilitator atau moderator (Afiyanti, 2008).

FGD ini juga dimaksudkan untuk mengeksplorasi masalah-masalah spesifik
yang berhubungan dengan pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Buwun
Sejati, sehingga peneliti dapat menghindari interpretasi yang salah terhadap kondisi
yang ada. Dalam konteks penelitian terapan ini, FGD bertujuan untuk memvalidasi
hasil penelitian daﬁemastikan bahwa semua pihak terkait memiliki pemahaman
yang selaras mengenai model pengembangan pariwisata yang diusulkan. Dengan
demikian, hasil penelitian dapat diimplementasikan secara efektif sesuai dengan

kondisi dan aspirasi masyarakat lokal.
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Gambar 5.15 Foto Dokumentasi Focus Group Discussion

(Sumber: Peneliti, 2024)

@ocus Group Discussion (FGD) yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan di Desa Wisata Buwun Sejati mengungkapkan pandangan yang
beragam namun saling melengkapi terkait model pengembangan pariwisata
berkelanjutan yang diusulkan. Kepala Desa Buwun Sejati, sebagai Informan 1,
menekankan bahwa pendekatan partisipatif berbasis komunitas sangat penting
untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat, mulai dari pemuda hingga
pelaku usaha kecil, terlibat aktif dalam pengembangan pariwisata. Hal ini diyakini

dapat meningkatkan solidaritas dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Edi Santoso, sebagai Informan
2, menyatakan bahwa pelatihan dan peningkatan kapasitagagi masyarakat lokal
merupakan kunci untuk meningkatkan kualitas layanan pariwisata dan memperkuat
daya tarik desa sebagai@estinasi wisata berkelanjutan. Dengan keterlibatan
masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan, pariwisata dapat berkembang

dengan lebih inklusif dan berkelanjutan.
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Ketua Kelompok Tani, Supriyadi, sebagai Informan 3, menambahkan
bahwa pengembangan produk wisata berbasis alam, seperti agrowisata dan
ekowisata, memberikan peluang besar untuk memanfaatkan potensi alam desa
sambil mendukung praktik pertanian berkelanjutan. Menurutnya, promosi produk
lokal seperti kopi, madu, dan kerajinan tangan tidak hanya mendiversifikasi sumber
pendapatan bagi petani, tetapi juga membantu memperkenalkan wisatawan pada

budaya dan tradisi lokal yang autentik.

Pelaku UMKM, Ibu Siti, sebagai Informan 4, menyoroti pentingnya
pelatinan lebih lanjut dalam pemasaran dan pengemasan produk@ntuk
meningkatkan daya saing di pasar yang lebih luas. Dia menekankan bahwa
meningkatnya permintaan wisatawan terhadap produk-produk lokal memberikan
peluang besaﬁagi pelaku usaha kecil di desa untuk berkemban@an meningkatkan

kualitas hidup mereka.

Melalui diskusi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan ini,
model pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Buwun Sejati dapat
dirancang secara lebih komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan lokal. Dengan
sinergi antara pemerintah desa, kelompok masyarakat, dan pelaku usaha,
diharapkan model ini dapat diterapkan secara efektif untuk menciptakan pariwisata

@ang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga menjaga keberlanjutan
lingkungan dan memperkuat identitas budaya desa. Model ini menjadi fondasi bagi
Desa Wisata Buwun Sejati untuk berkembang menjadiQestinasi wisata yang
inklusif, berdaya saing, dan ramah lingkungan, yang memberikan manfaat jangka

panjang bagi seluruh masyarakat.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Model@engembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Buwun
Sejati telah menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat lokal, mempertahankan Kkelestarian lingkungan, dan
memperkuat identitas budaya desa. Pendekatan berbasis komunitas yang
melibatkan seluruh lapisan masyarakat, mulai dari pemuda, kelompok tani, hingga
pelaku usaha kecil, terbukti efektif dalam memastikan distribusi keuntungan yang
adil, meningkatkan solidaritas, dan memperkuat@artisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan terkait pengelolaan pariwisata.

Pengembangan produk wisata berbasis alam dan budaya, seperti ekowisata,
agrowisata, dan promosi produk Iokal,@dak hanya memperluas daya tarik
wisatawan tetapi juga memastikan bahwa produk yang ditawarkan tetap autentik
dan sesuai dengan nilai-nilai lokal. Penerapan praktik keberlanjutan lingkungan
melalui teknik pertanian organik, pengelolaan sampah, dan penggunaan energi
terbarukan juga mendukung daya tarik wisata alam sekaligus menjaga
keseimbangan ekosistem desa. Berdasarkan prinsip pariwisata berkelanjutan,
model ini menyeimbangkan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta
memastikan bahwa pertumbuhan pariwisata dapat berlanjut tanpa merusa@meer

daya alam dan budaya yang menjadi aset utama desa.



Penelitian ini menghasilkamodel pengembangan pariwisata berkelanjutan
yang tidak hanya dapat diterapkan di Desa Wisata Buwun Sejati, tetapi juga dapat
direplikasi di desa wisata lain, baik di Lombok maupun di seluruh Indonesia,
selama kondisi setempat mendukung. Model ini membuktikan bahwa dengan
mengintegrasikan pendekatan berbasis komunitas, pengembangan produk wisata
autentik, dan praktik keberlanjutan lingkungan, sebuah desa dapat mencapai
pertumbuhan pariwisata yang inklusif, ramah lingkungan, dan menguntungkan

seluruh masyarakat lokal.

6.2 Rekomendasi

Berikut adalah rekomendasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas model pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Buwun
Sejati:

1. Kepada pihak pemerintah desa, diharapkan untuk secara rutin mengadakan
pelatihan dan workshop bagi masyarakat mengenai pengelolaan pariwisata
berkelanjutan, termasuk pelestarian lingkungan, pengembangan produk
lokal, dan praktik pertanian organik.

2. Kepada pihak Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), diharapkan untuk
memperkuat promosi dan pemasaran produk wisata berbasis alam dan
budaya, serta menjalin kemitraan dengan agen-agen wisata lokal dan
nasional untuk memperluas jangkauan pasar.

3. Kepada kelompok tani dan pelaku UMKM, diharapkan untuk meningkatkan

kualitas produk Ioka@engan menerapkan praktik produksi yang ramah
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lingkungan dan inovatif, serta mengikuti pelatihan mengena@emasaran
digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

4. Kepada seluruh pemangku kepentingan, diharapkan untuk membentuk tim
monitoring dan evaluasi yang bertugas melakukan penilaian berkala
terhadap implementasi model pengembangan pariwisata berkelanjutan ini,
serta menyusun rencana perbaikan jika diperlukan.

5. Kepada pihak masyarakat dan pelaku usaha lokal, diharapkan untuk terus
aktif berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan program-program
yang mendukung pariwisata berkelanjutan, serta mematuhi kebijakan dan
pedoman yang telah ditetapkan terkait dengan pelestarian lingkungan dan
budaya.

%engan menerapkan rekomendasi ini, Desa Wisata Buwun Sejati dapat terus
meningkatkan efektivitas model pengembangan pariwisata berkelanjutan@nenjaga
kelestarian lingkungan dan budaya, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat lokal, sambil tetap menarik wisatawan dengan pengalaman wisata yang

autentik dan bermakna.
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